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MOTTO 

 

 

 

“Banyak Kegagalan dalam Hidup ini Dikarenakan Orang-Orang tidak Menyadari 

Betapa Dekatnya Mereka dengan Keberhasilan saat Mereka Menyerah” 

(Thomas Alva Edison) 

 

 

 

“Tanah yang digadaikan bisa kembali dalam keadaan lebih berharga, tetapi 

kejujuran yang pernah digadaikan tidak pernah bisa ditebus kembali” 

(Gazali) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.sisiremaja.com/2013/05/kumpulan-kata-bijak-mario-teguh-terbaru-2013.html 

https://pristality.wordpress.com/2011/02/23/kumpulan-motto-kehidupan/ 
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RINGKASAN 

 

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Kredit pada Bank 

Harian oleh Pedagang Kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

LumajangProvinsi Jawa Timur.Agustin Hernawati, 140220303002, 2016, 100 hlm, 

Program Studi Pendidikan IPS, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

 

Banyak dari pekerjaan non formal yang dapat dimasuki oleh masyarakat salah 

satunya adalah usaha kecil berupa Pedagang Kaki Lima. Mayoritas modal yang 

dimiliki oleh para pedagang kaki lima relatif kecil karena berasal dari modal sendiri. 

Modal yang relatif kecil merupakan salah satu penyebab usaha yang dimiliki oleh 

para pedagang kaki lima umumnya sederhana dan skala usahanya kecil. Adanya 

kondisi inilah yang menyebabkan maraknya penawaran kredit yang dilakukan oleh 

pihak lembaga keuangan formal (bank) maupun lembaga keuangan non formal 

(seperti: rentenir, pengijon, pelepas uang, dana lain-lain). Hal ini dikarenakan banyak 

dari para pedagang yang tertarik untuk melakukan kredit guna meningkatkan usaha 

yang telah mereka miliki tersebut. Oleh karena itulah banyak dari pada pedagang kaki 

lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur yang 

memilih untuk melakukan kredit pada bank harian. 

Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

pengambilan kredit pada bank harian oleh pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Penentuan lokasi penelitian menggunakan metode purposive 

area yaitu di sekitar Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang. Untuk 

menentukan populasi penelitian menggunakan metode purposive, sedangkan untuk 

menentukan jumlah responden dalam penelitian menggunakan metode Random 

sampling yaitu sebanyak 73 responden. Metode pengumpulan data yang digunakan 

terdiri dari metode: angket, observasi, wawancara, dan dokumen. Analisis data yang 

digunakan yaitu Analisis Structural Equation Modelling (SEM). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk variabel yang paling dominan 

dalam mempengaruhi keputusan pengambilan kredit pada bank harian adalah faktor 

social. Hal ini terlihat dari koefisien jalur sebesar 0,421 dengan CR sebesar 4,679 dan 

diperoleh signifikansi (p) 0,000 < 0,05 dengan nilai kontribusinya sebesar 26,8177%. 

Selanjutnya yaitu faktor pribadi dengan koefisien jalur sebesar 0,410 dengan CR 

sebesar 4,389 dan diperoleh signifikansi (p) 0,000 < 0,05 dan nilai kontribusinya 

sebesar 24,723%. Faktor psikologis dengan koefisien jalur sebesar 0,382 dengan CR 

sebesar 4,120 dan diperoleh signifikansi (p) 000 < 0,05 dan nilai kontribusinya 

sebesar 21,4684%. Dan yang terakhir adalah faktor budaya dengan koefisien jalur 

sebesar 0,372 dengan CR sebesar 3,510 dan diperoleh signifikansi (p) 0,001 < 0,05 

dan nilai kontribusinya sebesar 18,786%. Dengan nilai Chi-Square = 70,751 dengan 

DF=56 dan Sig. Prob. 0,201, Nilai RMSEA=0,054, nilai GFI=0,920, nilai 

AGFI=0,940, nilai CMIN/DF=1,540, TLI=0,930, dan CFI=0,945. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan tersebut dapat diketahui bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel budaya, sosial, pribadi, dan psikologis terhadap keputusan 

pengambilan kredit pada bank harian oleh para pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur. 

Adapun saran yang dapat diberikan bagi bagi pihak pedagang kaki lima, 

hendaknya mempertimbangkan serta mencari informasi yang lebih lengkap dalam 

melakukan kredit pada bank harian, serta mempertimbangkan resiko yang dialami. 

Bagi pihak bank harian, hendaknya memberikan bunga pinjaman yang sesuai dengan 

ketentuan yang telah disepakati. Dan bagi peneliti lain, untuk ikut 

mempertimbangkan sumbangan pengaruh variabel bebas lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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PRAKATA 
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tesis yang  berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Kredit 

pada Bank Harian oleh Pedagang Kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

LumajangProvinsi Jawa Timur”. Tesis ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat  

dalam  menyelesaikan  pendidikan  Strata  Dua  (S-2)  pada   Jurusan  Pendidikan  

Ilmu  Pengetahuan  Sosial,  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Jember.  
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tidak  bisa  saya  sebutkan  satu-persatu,  terima  kasih  untuk  kalian semua.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Tingginya pertumbuhan penduduk, dapat menyebabkan permasalahan 

terhadap terbatasnya kesempatan kerja yang ada di masyarakat, khususnya dalam 

bidang formal yang berakibat pada meningkatnya jumlah pengangguran yang ada di 

masyarakat. Upaya memasuki dunia kerja, masyarakat yang kurang memiliki 

pengetahuan, keterampilan dalam bekerja, serta pendidikan yang rendah tidak akan 

memiliki kesempatan untuk dapat bekerja dalam bidang formal. Terbatasnya 

pekerjaan dalam bidang formal bagi masyarakat yang memiliki pendidikan rendah 

menyebabkan mayoritas masyarakat lebih memilih untuk bekerja dalam bidang non 

formal. Untuk bekerja dalam bidang non formal tidak membutuhkan pendidikan dan 

keterampilan kerja yang tinggi, serta tidak membutuhkan modal yang besar. Banyak 

dari pekerjaan non formal yang dapat dimasuki oleh masyarakat salah satunya adalah 

usaha kecil berupa Pedagang Kaki Lima.  

Pedagang kaki merupakan salah satu pilihan yang tepat karena pekerjaan 

memiliki prospek yang menjanjikan. Pedagang kaki lima yang semakin menjamur 

saat ini seperti di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang, keberadaannya tidak 

bisa dipisahkan dengan perkembangan suatu kota. Pedagang kaki lima yang 

mempunyai modal usaha yang relative kecil, ternyata mampu bertahan dalam 

ketidakmenentuan perekonomian saat ini. Salah satu faktor penentu dalam 

kelangsungan usaha para pedagang kaki lima tersebut yaitu modal usaha yang 

dimiliki. 

Mayoritas modal yang dimiliki oleh para pedagang kaki lima relatif kecil 

dikarenakan modal tersebut berasal dari modal sendiri. Modal yang relatif kecil 

merupakan salah satu penyebab usaha yang dimiliki oleh para pedagang kaki lima 

umumnya sederhana dan skala usahanya kecil (http://coretan501.blogspot.com/2014 
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/03/kredit-yang-dilakukan-pkl.html). Adanya kondisi inilah yang menyebabkan 

maraknya penawaran kredit yang dilakukan oleh pihak lembaga keuangan formal 

(bank) maupun lembaga keuangan non formal (seperti: rentenir, pengijon, pelepas 

uang, dana lain-lain). Hal ini dikarenakan banyak dari para pedagang yang tertarik 

untuk melakukan kredit guna meningkatkan usaha yang telah mereka miliki tersebut.  

 Pedagang kaki lima memiliki dua pilihan dalam mengambil kredit, yaitu 

dengan mengambil kredit di lembaga keuangan formal (BNI, BRI, Mandiri, dll) atau 

di lembaga keuangan non formal (bank harian, rentenir, pengijon, dan pelepas uang). 

Jika dilihat dari tingkat suku bunga kreditnya, lembaga formal lebih banyak diminati 

dikarenakan suku bunga yang rendah (kisaran 0,5% - 1,5%) dibandingkan dengan 

lembaga keuangan non formal dimana tingkat suku bunga kreditnya berubah-ubah 

dan relative tinggi serta lebih aman (http://pelajaranapa. blogspot.com/2014/03/tata-

cara-perolehan-dana.html). Adanya lembaga keuangan non formal seperti bank 

harian, rentenir, pengijon, dan pelepas uang sebenarnya banyak memberikan kerugian 

kepada para nasabah jika dilihat dari segi bunga pinjaman yang harus dibayarkan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di lapangan, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang lebih memilih melakukan kredit pada bidang non formal. Hal ini 

dikarenakan, para pedagang tersebut menganggap bahwa dengan mengambil kredit 

pada bank harian (rentenir) lebih membantu mereka dalam menambah modal kerja 

usaha maupun pemenuhan kebutuhan mereka. Hal ini dikarenakan dengan melakukan 

kredit pada bank harian tidak membutuhkan persyaratan yang rumit selayaknya bank 

formal, serta dapat memperoleh dana pinjaman dalam waktu yang singkat dan mudah. 

Selain itu, para pedagang kaki lima juga merasa lebih aman melakukan pinjaman 

pada bank harian karena tidak memberikan agunan, dan juga lokasi para bank harian 

tersebut yang mudah dijangkau oleh para pedagang kaki lima. 

 Pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang 

mayoritas memilih mengambil kredit di lembaga keuangan non formal seperti bank 

harian, rentenir, pengijon atau pelepas uang. Lembaga keuangan non formal yang 
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dimaksud disini adalah lembaga keuangan yang kebanyakan dimiliki oleh individu-

individu yang menyalurkan kredit ke masyarakat tanpa agunan dan proses yang 

mudah tetapi dengan suku bunga yang relatif tinggi Pernyataan ini sesuai dengan 

hasil wawancara pada observasi awal peneliti kepada salah satu pedagang kaki lima 

yang berada di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur 

yang menyatakan bahwa: 

 “Saya dan pedagang kaki lima yang berjualan disini mengambil kredit demi 

kelangsungan usaha serta untuk meningkatkan usaha yang telah dimiliki 

tersebut. Karena dalam berjualan, hal yang terpenting adalah modal usaha 

yang dimiliki. Oleh karena itulah banyak diantara para pedagang kaki lima 

yang memutuskan untuk melakukan kredit. Akan tetapi banyak diantara kami, 

termasuk saya lebih memilih mengambil kredit di bank harian (rentenir dari 

pada di BRI atau yang lainnya). Hal ini dikarenakan jika mengambil kredit di 

bank harian lebih mudah mbak, tidak ada persyaratan, dan kami bisa dengan 

cepat memporoleh uang tanpa harus melalui proses seperti pada bank-bank 

formal pada umumnya, walaupun bunganya cukup besar dibandingkan bank-

bank formal”  (LL,34
th

). 

 

 Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa banyak dari para 

pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa 

Timur yang lebih memilih untuk melakukan kredit pada lembaga keuangan non 

formal dikarenakan tingkat kemudahan dalam memperoleh kredit lebih mudah 

dipenuhi oleh para pedagang dari pada bank-bank formal lainnya. Adapun beberapa 

keuntungan yang diperoleh para pedagang kaki lima dengan melakukan kredit pada 

bank harian yaitu lebih mudah dan cepat dalam memperoleh dana dari pada 

meminjam uang dari bank atau lembaga peminjaman formal lainnya. Hal ini 

dikarenakan masyarakat terutama para pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur yang meminjam uang dari 

bank harian tidak membutuhkan kelengkapan surat-surat identitas dan keterangan 

jenis usaha lainnya, selain prosesnya cepat masyarakat juga diberi kemudahan untuk 

mencicil atau mengangsur uang peminjaman tersebut perhari, perminggu, bahkan 

perbulan.  
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 Kondisi yang berkaitan dengan perolehan kredit dari pihak non formal 

disesuaikan dengan kemampuan dan kesepakatan yang telah disepakati antara 

peminjam dan pihak lembaga keuangan non formal tersebut. Sedangkan sisi 

negatifnya yaitu tingginya bunga pinjaman yang harus ditanggung oleh para 

peminjam tersebut. Penagihan peminjaman dilakukan dengan mendatangi langsung 

kepada pihak peminjam. Hal ini dikarenakan tidak ada jaminan atau agunan dalam 

memperoleh pinjaman, sehingga pihak bank harian sedikit lebih ketat dalam hal 

menagih pembayaran cicilan pinjaman.   

 Bank harian memberikan bunga pinjaman yang cukup besar kepada 

peminjam, walaupun pihak bank harian (rentenir) dapat memberikan dana dengan 

cepat dan mudah. Akan tetapi, para peminjam juga sudah menyetujui segala 

persyaratan maupun besar bunga yang diberikan oleh pihak bank harian tersebut, 

sehingga bisnis bank harian tetap laris dikalangan masyarakat terutama masyarakat 

menengah ke bawah, seperti pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang. Berikut merupakan pernyataan dari salah satu pelaku bank 

harian yang ada di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang yaitu, 

 “Sampai saat ini pelanggan kredit terbanyak saya adalah pedagang kaki lima 

di sekitar Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang ini. Dan kebanyakan 

dari mereka sudah langganan dengan saya selama beberapa bulan bahkan 

ada yang sampai tahunan. Memang sih mbak banyak yang bilang kalo usaha 

saya ini seperti rentenir, karena memberikan bunga yang cukup besar 

daripada di bank mbak. Akan tetapi ini sudah resiko mbak, karena mereka 

tidak harus memberikan agunan dan menyelesaikan syarat-syarat yang rumit, 

serta kami dapat dengan cepat menyediakan dana yang mereka butuhkan” 

(AR, 47
th

).  

 

 Pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi 

Jawa Timur tidak mau mengajukan peminjaman uang ke bank atau lembaga 

peminjaman formal lainnya dikarenakan sulitnya proses sistem persyaratan 

peminjaman uang yang dilakukan oleh pihak bank dan pihak-pihak peminjaman yang 

sah lainnya. Hal ini dikarenakan lembaga peminjaman tersebut sudah terstruktur dan 

memiliki sistem dan tata cara peminjaman kepada pihak peminjam atau masyarakat.  
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 Prosedur yang cukup sulit dalam mengambil kredit yang menyebabkan 

banyak dari masyarakat khususnya pada pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang memilih meminjam uang kepada bank harian dari 

pada mengajukan peminjaman uang ke lembaga keuangan formal (Bank). Adanya 

keinginan dari pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang 

Provinsi Jawa Timur yang lebih tertarik untuk melakukan kredit pada bank harian 

dikarenakan tidak adanya harta yang sesuai untuk dapat dijaminkan kepada Bank, 

serta kurangnya kelengkapan-kelengkapan surat yang dimiliki oleh pedagang kaki 

lima tersebut. 

 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa beberapa faktor para 

pedagang kaki lima khususnya di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang 

Provinsi Jawa Timur dalam melakukan kredit non formal dikarenakan beberapa 

faktor yang meliputi: faktor budaya, sosial, probadi, dan psikologis. Berdasarkan 

observasi awal yang dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang untuk melakukan kredit pada bank harian, sehingga peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pengambilan Kredit pada Bank Harian oleh Pedagang Kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang di atas, 

maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan yaitu, faktor manakah yang dominan 

dalam mempengaruhi pengambilan kredit pada bank harian oleh pedagang kaki lima 

di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui faktor yang dominan dalam mempengaruhi pengambilan 
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kredit pada bank harian oleh pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengambilan kredit pada bank harian tersebut. 

b. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman dalam mengaplikasikan teori yang telah diperoleh 

di bangku kuliah dan sebagai wahana untuk memperoleh pengetahuan baru 

dalam bidang penelitian dan penulian karya ilmiah. 

c. Bagi Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan akademik 

sebagai tambahan referensi dan bahan kepustakaan yang dapat digunakan sebagai 

bahan acuan bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian yang sejenis. 

d. Bagi Bank Harian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi yang benar 

mengenai pemberian kredit kepada masyarakat 

e. Bagi Pedagang Kaki Lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang 

Provinsi Jawa Timur  

f. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan 

dalam melakukan kredit. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini membahas beberapa teori yang menjadi dasar teori dan tinjauan 

pustaka dalam penelitian ini. Pembahasan tinjauan pustaka meliputi, penelitian 

terdahulu, landasan teori, dan kerangka berfikir penelitian. 

 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan, terdapat beberapa penelitian 

terdahulu yang hampir sama dengan penelitian yang akan dilakukan. Dimana untuk 

penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilaksanakan memiliki persamaan dan 

perbedaan. Persamaan dan perbedaan  tersebut dapat dilihat  pada tabel berikut : 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Perbedaan Persamaan 

Eka Nur 

Muhammah 

(2008) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pengambilan Kredit 

Pada Rentenir 

(Studi Pada 

Pedagang Kaki 

Lima Di Pasar 

Singosari Malang) 

a. Jenis penelitian yang 

digunakan 

menggunakan 

deskriptif kualitatif 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan 

penelitian kuantitatif 

b. Analisis data yang 

digunakan, 

menggunakan 

analisis data 

a. Sama-sama 

meneliti 

tentang 

faktor 

pengambilan 

kredit non 

formal 

b. Pada jenis 

subjek 

penelitiannya 

saitu sama-

sama 
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Peneliti Judul Perbedaan Persamaan 

kualitatif, sedangkan 

pada penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

analisis faktor. 

pedagang 

kaki lima 

Tina 

Widyaningtiyas 

(2005) 

Faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

keputusan 

pengambilan kredit 

pada bank oleh 

pedagang pasar 

Dinoyo Malang 

a. Pada penelitian 

terdahulu meneliti 

pada bank formal 

sedangkan pada 

penelitian yang akan 

dilakukan meneliti 

tentang bank non 

formal. 

b. Analisis data yang 

digunakan, dimana 

pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan metode 

Chi Square, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan analisis 

faktor. 

a. Sama-sama 

meneliti 

tentang 

faktor-faktor 

yang 

mempengaru

hi 

pengambilan 

kredit. 

b. Pada jenis 

subjek 

penelitiannya 

saitu sama-

sama 

pedagang 

kaki lima 

Wahyu 

Prasetyo 

(2014) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Strategi Pemberian 

a. Jenis penelitian yang 

digunakan 

menggunakan 

deskriptif kualitatif 

a. Sama-sama 

meneliti 

tentang 

faktor 
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Peneliti Judul Perbedaan Persamaan 

Kredit Pada 

Lembaga Keuangan 

Non Bank (Studi 

Kasus Pedagang 

Tradisional Di Pasar 

Dinoyo Malang) 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan 

penelitian kuantitatif 

b. Analisis data yang 

digunakan 

menggunakan analisis 

data kualitatif, 

sedangkan pada 

penelitian yang akan 

dilakukan 

menggunakan analisis 

faktor 

pengambila

n kredit non 

formal 

b. Pada jenis 

subjek 

penelitianny

a saitu 

sama-sama 

pedagang 

kaki lima 

 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu seperti yang diuraikan di 

atas dapat dijadikan sebagai acuan dan referensi dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan. Selain itu, kontribusi penelitian terdahulu terhadap penelitian yang 

akan dilaksanakan yaitu mengenai faktor-faktor dalam melakukan kredit. 

 

2.2 Pekerjaan Sektor Informal 

Sektor informal tidak sebatas pada pekerjaan dikawasan pinggiran kota besar, 

namun juga meliputi berbagai aktivitas ekonomi yang bersifat mudah untuk dimasuki, 

menggunakan sumber daya lokal sebagai faktor produksi utama usaha milik sendiri, 

skala operasi kecil, berorientasi pada penggunaan tenaga kerja dengan penggunaan 

teknologi yang bersifat adaptif, keterampilan dapat diperoleh diluar instansi 

pendidikan formal, tidak merasakan secara langsung dampak dari kebijakan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah dan pasarnya bersifat kompetitif. Menurut Hutajulu 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


(1985:132) memberikan batasan tentang sektor informal, adalah suatu bidang 

kegiatan ekonomi yang untuk memasukinya tidak selalu memerlukan pendidikan 

formal dan keterampilan yang tinggi, dan memerlukan surat-surat izin serta modal 

yang besar untuk memproduksi barang dan jasa.  

Menurut Sethuraman (1997:29) memberikan definisi teoritis mengenai 

keberadaan sektor informal yang terdiri dari unit usaha berskala kecil yang 

menghasilkan dan mendistribusikan barang dan jasa dengan tujuan menciptakan 

kesempatan kerja dan pendapatan bagi diri sendiri dan dalam usahanya itu sangat 

dihadapkan berbagai kendala seperti faktor modal baik fisik, maupun manusia 

(pengetahuan) dan faktor keterampilan. Sektor informal biasa digunakan untuk 

menunjukkan sejumlah kegiatan ekonomi yang berskala kecil, tetapi bukan 

perusahaan kecil.  

Sektor informal merupakan manifestasi dari situasi pertumbuhan ekonomi 

Negara sedang berkembang, hal ini dikarenakan masyarakat yang masuk sektor ini 

bertujuan untuk mencari kesempatan kerja dan pendapatan daripada memperoleh 

keuntungan. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sektor informal 

adalah sektor usaha berskala kecil dimana untuk memasuk. usahanya tidak selalu 

memerlukan pendidikan formal serta beroperasi atas dasar pemilikan sendiri oleh 

masyarakat berfungsi sebagai penyedia barang dan jasa terutama bagi masyarakat 

golongan ekonomi menengah ke bawah yang tinggal dikota-kota.  

 

2.2.1 Karakteristik Pekerjaan Sektor Informal 

 Fenomena sektor informal merupakan suatu gambaran unik dari segi wajah 

ekonomi kota. Komoditas masyarakat yang tidak mempunyai akses terhadap sektor 

ekonomi formal. Mereka membuka lapangan pekerjaan sendiri yakni menjadi 

pedagang kaki lima. Mayoritas dari mereka membuka usaha kuliner dan menempati 

tempat yang menjadi pusat keramaian. Sektor informal dengan wilayah perkotaan 

merupakan dua aspek yang saling berkaitan. Sektor informal itu sendiri memiliki ciri 

atau karakteristik menurut Todaro (2003:64) sebagai berikut: 
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a. Kegiatan usaha umumnya sederhana, tidak sangat tergantung kepada kerjasama 

banyak orang dan system pembagian kerja yang ketat. Dengan demikian dapat 

dilakukan oleh perorangan atau keluarga, atau usaha bersama antara beberapa 

orang kepercayaan tanpa perjanjian tertulis. 

b. Skala usaha relatif kecil, modal usaha, modal kerja dan omset penjualan 

umumnya kecil, serta dapat dilakukan secara bertahap. 

c. Usaha sektor informal umumnya tidak memiliki ijin usaha seperti halnya Firma 

atau Perusahaan Terbatas. 

d. Untuk bekerja di sektor informal lebih mudah daripada bekerja di sektor  formal. 

e. Tingkat penghasilan di sektor informal umumnya relatif rendah, walaupun 

tingkat keuntungan terkadang tinggi, akan tetapi karena omset penjualan relatif 

kecil, maka keuntungan absolute umumnya menjadi kecil. 

f. Keterkaitan sektor informal dengan usaha-usaha lain sangat kecil. Kebanyakan 

usaha sektor informal berfungsi sebagai produsen atau penyalur kecil yang 

langsung melayani konsumennya. 

g. Pekerjaan sektor informal tidak memiliki jaminan kesehatan kerja dan fasilitas-

fasilitas kesejahteraan seperti dana pensiun dan tunjangan keselamatan kerja. 

h. Usaha sektor informal beraneka ragam seperti pedagang kaki lima, pedagang 

keliling, penjual Koran, kedai kelontong, tukang cukur, tukang becak, warung 

nasi dan warung kopi.  

 

Masyarakat di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa 

Timur, dimana pada daerah tersebut beberapa karaktiristik dari para masyarakat yang 

bekerja di  sektor informal memiliki beberapa ciri-ciri yaitu kegiatan usaha umumnya 

sederhana, skala usaha relatif kecil, modal usaha, modal kerja dan omset penjualan 

umumnya kecil, serta dapat dilakukan secara bertahap, tidak memiliki izin usaha, 

tingkat penghasilannya relatif rendah, dan beberapa masyarakat yang bekerja pada 

sektor informal tersebut umumnya bekerja sebagai pedagang kaki lima, pedagang 

keliling, penjual Koran, kedai kelontong, tukang cukur, tukang becak, warung nasi 

dan warung kopi. 

 

2.3 Pedagang Kaki Lima 

Pemakaian nama pedagang kaki lima untuk pedagang yang berjualan di 

pinggir jalan sudah digunakan semenjak zaman dulu. Menurut Achsan (2008:42) 

pedagang kaki lima merupakan bagian dari sektor informal kota yang 

mengembangkan aktivitas produksi barang dan jasa di luar kontrol pemerintah dan 
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tidak terdaftar. Keberadaan pedagang kaki lima bukan hanya berfungsi sebagai 

penyangga kelebihan tenaga kerja yang tidak terserap di sektor formal, tetapi juga 

memiliki peran yang besar yang menggairahkan dan meningkatkan kegiatan 

perekonomian masyarakat kecil. 

Masyarakat umumnya memahami pengertian pedagang kaki lima merupakan 

pedagang yang menggunakan bahu jalan atau trotoar, emperan toko, dan sebagainya 

sebagai tempat untuk berdagang. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor 41 Tahun 2012 menjelaskan bahwa pedagang kaki lima yang 

disingkat PKL adalah pelaku usaha yang melakukan usaha perdagangan dengan 

menggunakan sarana usaha bergerak maupun tidak bergerak, menggunakan prasarana 

kota, fasilitas sosial, fasilitas umum, lahan dan bangunan milik pemerintah dan/atau 

swasta yang bersifat sementara/tidak menetap.  

Perkembangan selanjutnya, pengertian PKL ini menjadi semakin luas, tidak 

hanya pedagang yang menempati trotoar atau sepanjang bahu jalan saja. Hal ini dapat 

dilihat dari ruang aktivitas usaha pedagang kaki lima yang semakin luas, dimana tidak 

hanya menggunakan hampir semua ruang publik yang ada seperti jalur-jalur pejalan 

kaki, areal parkir, ruang-ruang terbuka, taman-taman, terminal, perempatan jalan tapi 

juga dalam melakukan aktifitasnya pedagang kaki lima bergerak keliling dari rumah 

ke rumah melalui jalan-jalan kecil di perkotaan, serta mereka menggunakan bangunan 

yang permanen untuk menjalankan usahanya.  

Kondisi PKL di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang juga 

menjalankan usahanya dengan mendirikan bangunan permanen, keadaan tersebut 

sudah tidak sesuai dengan Peraturan Mentri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Nomor 41 Tahun 2012. Larangan bangunan permanen untuk PKL juga terdapat 

dalam Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 6 Tahun 2008 Bab V Pasal 9, 

yang menerangkan setiap PKL di larang membuat bangunan tempat usaha yang 

permanen. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diketahui bahwa pengertian 

pedagang kaki lima merupakan seseorang yang memiliki perdagangan dengan 
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menggunakan sarana usaha bergerak maupun tidak bergerak, menggunakan prasarana 

kota, fasilitas sosial, fasilitas umum, lahan dan bangunan milik pemerintah dan/atau 

swasta yang bersifat sementara/tidak menetap. Hal tersebut juga banyak dilakukan 

oleh para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang.  

 

2.3.1 Karakteristik Pedagang Kaki Lima 

Pedagang Kaki Lima (PKL) merupakan bagian dari sektor informal yang 

banyak ditemukan di perkotaan. Sebagai bagian dari sektor informal, PKL 

mempunyai karakteristik yang mirip dengan ciri-ciri pokok sektor informal. Menurut 

Achsan (2008:42-43) karakteristik PKL adalah sebagai berikut: 

a. Pola persebaran pedagang kaki lima umumnya mendekati pusat keramaian dan 

tanpa izin menduduki zona-zona yang semestinya menjadi milik publik (deptiving 

public space). 

b. Para pedagang kaki lima umumnya memiliki daya resistensi sosial yang sangat 

lentur terhadap berbagai tekanan dan kegiatan penertiban. 

c. Sebagai sebuah kegiatan usaha, pedagang kaki lima umumnya memiliki 

mekanisme involutif penyerapan tenaga kerja yang sangat longgar. 

d. Sebagian besar pedagang kaki lima adalah migran, dan proses adaptasi, serta 

eksistensi mereka didukung oleh bentuk-bentuk hubungan patronase yang 

didasarkan pada ikatan faktor kesamaan daerah asal (locality sentiment). 

e. Para pedagang kaki lima rata-rata tidak memiliki keterampilan dan keahlian 

alternatif untuk mengembangkan kegiatan usaha baru luar dektor informal kota. 

Dari gambaran karakteristik pedagang kaki lima di atas dapat disimpulkan 

bahwa pedagang kaki lima merupakan pedagang yang umumnya tidak memiliki izin 

dalam menjalankan usahanya, tidak terlalu terikan oleh aturan, dan biasanya tidak 

memiliki keterampilan dan keahlian alternatif dalam mengembangkan usaha yang 

dimiliki tersebut. 

Begitu halnya pada pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang. Pedagang kaki lima tersebut cenderung menempati bahu jalan, taman, 
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maupun trotoar untuk berdagang, sehingga sangat mengganggu bagi para pejalan kaki 

maupun pengguna jalan raya karena badan jalan yang banyak digunakan oleh para 

pedagang kaki lima tersebut. Selain itu para pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur biasanya memiliki modal 

usaha yang kecil. Hal ini dikarenakan barang jualan yang biasa mereka jual dalam 

kategori kecil seperti, penjual makanan, penjual buah, penjual kelontong dan lain-

lain. Akan tetapi banyak diantara para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur yang masih kekurangan modal dalam 

menjalankan usahanya tersebut. 

 

2.3.2 Ciri-Ciri Pedagang Kaki Lima 

Pedagang kaki lima merupakan jenis pekerjaan yang relatif khas dalam sektor 

informal di kota. Kekhususan tersebut dikarenakan usaha ini relatif paling mudah 

dimasuki serta berhadapan langsung dengan kebijaksanaan perkotaan. Ciri-ciri 

pedagang kaki lima adalah sebagai berikut: 

a. Merupakan pedagang yang kadang-kadang juga sekaligus berarti produsen. 

b. Ada yang menetap pada lokasi tertentu, ada yang bergerak dari tempat satu ke 

tempat yang lain (menggunakan pikulan, kereta dorong, tempat atau stan yang 

tidak permanen serta bongkar pasang). 

c. Menjalankan bahan makanan, minuman, barang-barang konsumsi lainnya yang 

tahan lama secara eceran. 

d. Umumnya bermodal kecil, kadang hanya merupakan alat bagi pemilik modal 

dengan hanya mendapatkan sekedar komisi sebagai imbalan atau jerih payahnya. 

e. Kualitas barang yang diperdagangkan relatif rendah dan biasanya tidak 

berstandar. 

f. Volume peredaran uang tidak seberapa besar, para pembeli umumnya merupakan 

pembeli yang berdaya beli rendah. 

g. Usaha skala kecil bisa berupa family interprise, dimana ibu dan anak turut 

membantu dalam suaha tersebut, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
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h. Tawar menawar antara penjual dan pembeli merupakan relasi ciri yang khas pada 

usaha pedagang kaki lima. 

i. Dalam melaksanakan pekerjaannya ada yang secara penuh, sebagian lagi 

melaksanakan setelah kerja atau pada waktu senggang dan ada pula yang 

melaksanakan secara musiman. 

j. Barang yang dijual biasanya merupakan convenience goods jarang sekali 

specialty goods. 

k. Dan sering sekali dalam suasana psikologis tidak tenang, diliputi perasaan takut 

kalau tiba-tiba kegiatan mereka dihentikan oleh Tim Penertiban Umum 

(TEBUM) dan Satpol PP sebagai aparat pemerintah daerah. 

(Kartono 1991:91) 

  Berdasarkan pada pendapat tersebut dapat diketahui bahwa ciri-ciri pada 

pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa 

Timur meliputi terkadang pedagang juga trermasuk produsen, ada yang menetap ada 

juga yang tidak menetap, lebih banyak menjalankan usaha berupa bahan makanan, 

minuman, barang-barang konsumsi lainnya yang tahan lama secara eceran, umumnya 

bermodal kecil, dan berupa berupa family interprise. 

 

2.3.3 Lokasi yang Dipilih Berdagang Kaki Lima (PKL) 

Rata-rata pedagang kaki lima menggunakan sarana atau perlengkapan yang 

mudah dibongkar pasang atau dipindahkan, dan sering menggunakan lahan fasilitas 

umum sebagai tempat usahanya. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Joedo 

(1993:164) menyatakan bahwa penentuan waktu dan lokasi yang diminati oleh sektor 

informal atau pedagang kaki lima adalah sebagai berikut : 

a. Terdapat akumulasi orang yang melakukan kegiatan bersama-sama pada waktu 

relatif sama, sepanjang hari. 

b. Berada pada kawasan tertentu yang merupakan pusat-pusat kegiatan 

perekonomian kota dan pusat non ekonomi perkotaan, tetapi sering dikunjungi 

dalam jumlah besar. 
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c. Mempunyai kemudahan untuk terjadi hubungan antara pedagang kaki lima 

dengan calon pembeli, walaupun dilakukan dalam ruang yang relatif sempit. 

d. Tidak memerlukan ketersediaan fasilitas dan utilitas pelayanan umum. 

Aspek lokasi merupakan aspek yang paling penting dalam aktivitas PKL. 

Sebagian besar PKL melakukan aglomerasi di simpul-simpul pada jalur pejalan yang 

lebar dan tempat tempat yang sering dikunjungi orang dalam jumlah besar yang dekat 

dengan pasar publik, terminal, daerah komersial untuk alasan ekonomi. Dalam 

berlokasi, PKL pada umumnya berada di daerah-daerah yang paling menguntungkan 

di wilayah pusat kota yang penuh sesak (Manning, 1999: 232-238). Selain di daerah-

daerah yang paling menguntungkan di pusat kota, dalam berdagang, PKL akan 

memilih tempat-tempat yang mudah dijangkau dan terlihat oleh konsumen.  

Shirvani (2005:37) menyebutkan bahwa dalam merancang suatu jalur pejalan 

kaki (pedestrian) diperlukan aktivitas atau kegiatan seperti pedagang kaki lima yang 

dapat menghidupkan pedestrian tersebut. Hal itu dimaksudkan bahwa penempatan 

pedagang kaki lima di pedestrian atau trotoar akan menghidupkan suasana yang 

berarti pula lokasi yang dianggap menguntungkan bagi PKL ada pada tempat yang 

mudah dilihat dan dijangkau konsumen. Pedagang kaki lima akan berlokasi di depan 

pertokoan terutama yang memiliki tingkat aksesibilitas tinggi. Pemilihan lokasi ini 

disebabkan oleh keberadaan pertokoan yang dapat menarik pembeli, memberikan 

aksesibilitas tinggi melalui penciptaan channel travel patterns, serta akan menarik 

pertokoan lain untuk berlokasi.  

Dilihat dari faktor aksesibilitas, secara fisik keberadaan ruang kota sangat 

dipengaruhi oleh jarak dan kemudahan pencapaian terhadap jenis dan kesempatan 

seseorang terhadap ruang tujuan, sehingga kemudahan pencapaian dan kelengkapan 

sarana dan prasarana transportasi sangat dibutuhkan dan berpengaruh terhadap 

pemanfaatan ruang kota. Dalam lingkup pusat kota hal tersebut sangat jelas 

melandasi alasan pengunjung untuk mengkonsumsi jasa sektor informal (Manning, 

1999: 371).  
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Melihat kenyataan bahwa dunia usaha semakin sempit dan kebutuhan akan 

lapangan pekerjaan yang besar, maka banyak kaum migran tersebut yang 

memperoleh pekerjaan dalam bidang informal dengan memanfaatkan lokasi-lokasi 

yang kosong meskipun lokasi tersebut tidak diperuntukkan bagi pedagang informal. 

Faktor telah habisnya lokasi yang diijinkan, dapat menyebabkan PKL berlokasi di 

tempat yang tidak diijinkan atau berlokasi di suatu tempat. Selain faktor 

ketidaktersediaan lokasi, PKL berlokasi di tempat yang tidak diijinkan dikarenakan 

luasan yang disediakan oleh pemerintah tidak sesuai. Dalam berdagang PKL akan 

cenderung mengikuti kegiatan utamanya, sehingga faktor jenis barang yang 

diperdagangkan akan menjadi salah satu penyebab pemilihan lokasi kegiatan bagi 

PKL.  

 

2.3.4 Problematika yang Dihadapi Pedagang Kaki Lima 

Masalah Pedagang Kaki lima (PKL) tidak kunjung selesai di setiap daerah di 

Indonesia. Permasalahan ini muncul setiap tahun dan terus saja berlangsung tanpa ada 

solusi yang tepat dalam pelaksanaannya. Keberadaan PKL kerap dianggap ilegal 

karena menempati ruang publik dan tidak sesuai dengan visi kota yang sebagian besar 

menekankan aspek kebersihan, keindahan dan kerapihan kota atau lebih dikenal 

dengan istilah 3K. Oleh karena itu PKL seringkali menjadi target utama kebijakan-

kebijakan pemerintah kota, seperti penggusuran dan relokasi. 

Hal ini merupakan masalah yang sangat kompleks karena akan menghadapi 

dua sisi dilematis. Pertentangan antara kepentingan hidup dan kepentingan 

pemerintahan akan berbenturan kuat dan menimbulkan friksi diantara keduanya. Para 

Pedagang Kaki Lima (PKL) yang umumnya tidak memiliki keahlian khusus 

mengharuskan mereka bertahan dalam suatu kondisi yang memprihatinkan, dengan 

begitu banyak kendala yang harus di hadapi diantaranya kurangnya modal, tempat 

berjualan yang tidak menentu, kemudian ditambah dengan berbagai aturan seperti 

adanya Perda yang melarang keberadaan mereka. Melihat kondisi seperti ini, maka 

seharusnya semua tindakan pemerintah didasarkan atas kepentingan masyarakat atau 
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ditujukan untuk kesejahtraan rakyat atau dalam hal ini harus didasarkan pada asas 

oportunitas. 

Pedagang kaki lima dapat memicu terjadinya persaingan tidak sehat antara 

pengusaha yang membayar pajak resmi dengan pelaku ekonomi informal yang tidak 

membayar pajak resmi (walaupun mereka sering membayar ”pajak tidak resmi”), 

contohnya ada dugaan bahwa pemodal besar dengan berbagai pertimbangan memilih 

melakukan kegiatan ekonominya secara informal dengan menyebarkan. Adanya 

kondisi tersebut tentu saja memberikan permasalahan tersendiri bagi PKL. Para PKL 

merasa tidak aman dan selalu was-was ketika berjualan. Banyak masyarakat yang 

memilih untuk menjadi PKL karena kurangnya modal kerja usaha yang mereka 

miliki, sehingga mereka tidak bisa membayar pajak retribusi kepada pemerintah. 

Selain itu, para PKL tersebut juga hanya dapat menjual barang dalam skala kecil 

karena minimnya modal kerja usaha yang mereka miliki. Kegitu halnya para PKL di 

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur, dimana PKL 

pada daerah tersebut mayoritas memiliki modal kerja usaha yang kecil, sehingga 

barang yang dijual juga dalam skala kecil. Selain itu, para PKL tersebut rawan 

terhadap penggusuran karena mereka berjualan menempati pingir-pinggir jalan tanpa 

membayar pajak retribusi.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa modal kerja usaha 

merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi para PKL dalam menjalankan 

usahanya. Hal ini dikarenakan dengan adanya modal usaha, maka para PKL tersebut 

dapat meningkatkan usaha yang mereka miliki, serta dapat membayar pajak retribusi, 

sehingga mereka aman dari penggusuran. Adanya keadaan tersebut, banyak dari PKL 

khususnya di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur 

yang melakukan kredit pada bank harian untuk dapat menyelesaikan segala 

problematika para PKL tersebut terutama untuk terus dapat manjalankan dan 

meningkatkan usaha yang telah mereka miliki tersebut. 
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2.4 Modal Usaha Pedagang Kaki Lima 

Setiap usaha selalu membutuhkan modal untuk pembelanjaan operasinya 

sehari-hari. Modal dapat dikatakan sebagai titik tolak suatu usaha baik sektor industri 

besar, menengah, maupun kecil. Masalah permodalan merupakan salah satu unsur 

penting dalam proses produksi karena pada umumnya ketidaklancaran produksi 

disesbabkan oleh kurang tersedianya modal dalam menjalankan kegiatan 

produksinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Chotim dan Thamrin (2005:3) 

mengemukakan bahwa permodalan merupakan unsur penting dalam mendukung 

peningkatan produktivitas, taraf hidup, dan tingkat pendapatan usaha kecil. Jadi 

modal usaha yang dimiliki sangat mempengaruhi segala kegiatan produksi dalam 

suatu usaha. 

Hal utama yang harus dimiliki dalam menjalankan usahanya adalah dengan 

memiliki suatu modal usaha. Menurut Hidayat (2000:91) mengemukakan bahwa 

modal adalah sumber-sumber ekonomi yang diciptakan menusia dalam bentuk barang 

dan uang. Jadi modal yang dimiliki oleh suatu usaha dapat berbentuk uang maupun 

barang-barang ada pada suatu badan usaha tersebut. Biasanya, modal dalam bentuk 

uang dapat digunakan oleh sektor produksi untuk membeli modal dalam bentuk 

barang investasi yang dapat memberi sumbangan atau kemampuan dalam 

menghasilkan barang baru lagi. 

Modal kerja usaha dalam hal ini merupakan segala jenis kekayaan yang 

dimiliki oleh suatu badan usaha untuk digunakan dalam segala jenis kegiatan usaha 

maupun kegiatan produksi yang dilakukan guna meningkatkan usaha yang telah 

dimiliki. Menurut Irawan (2002:91) yang dimaksud dengan modal kerjs usaha adalah 

semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan baik langsung maupun tidak langsung 

dalam kegiatan produksi untuk menambah output. Jadi, segala bentuk kegiatan 

produksi dalam suatu usaha hal terpenting yang harus dimiliki adalah modal usaha 

yang diperuntukkan sebagai jalannya proses produksi dalam suatu usaha. 

Suatu modal kerja usaha akan meningkat apabila didukung adanya pendapatan 

yang mencukupi, selain itu upaya perusahaan dalam meningkatkan modal kerja usaha 
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yang mereka miliki. Hal ini sangat membantu seseorang maupun suatu badan usaha 

dalam mendapatkan suntikan dana untuk keperluan konsumsi maupun untuk 

pengembangan produksi. Usaha ini dilakukan untuk memperoleh keuntungan yang 

maksimal dan memiliki modal yang cukup besar, yang salah satunya dengan cara 

meminjam pada pihak bank maupun pada pihak informal lainnya. keberhasilan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan sangat tergantung pada peningkatan 

modal usahanya. Selain itu juga tergantung dalam mengelola modal dan menjalankan 

usahanya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa yang dimaksud 

dengan modal kerja usaha adalah segala jenis kekayaan baik berupa uang maupun 

barang yang dimiliki oleh para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang yang digunakan sebagai pendukung utama dalam suatu proses 

produksi guna meningkatkan suaha yang telah dimiliki tersebut. Modal kerja usaha 

dalam hal ini merupakan suatu output dari proses produksi yang satu, kemudian 

menjadi input untuk proses produksi berikutnya yang dimiliki oleh para pedagang 

kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang yang bertujuan untuk 

meningkatkan usaha yang telah dimiliki. Modal dapat berbentuk struktur (rumah dan 

bangunan pabrik), peralatan (mesin), dan inventori atau persediaan. 

Pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi 

Jawa Timur tidak hanya pedagang yang menempati trotoar atau sepanjang bahu jalan 

saja. Hal ini dapat dilihat dari ruang aktivitas usaha pedagang kaki lima yang semakin 

luas, dimana tidak hanya menggunakan hampir semua ruang publik yang ada seperti 

jalur-jalur pejalan kaki, areal parkir, ruang-ruang terbuka, taman-taman, terminal, 

perempatan jalan tapi juga dalam melakukan aktifitasnya pedagang kaki lima 

bergerak keliling dari rumah ke rumah melalui jalan-jalan kecil di perkotaan, serta 

mereka menggunakan bangunan yang permanen untuk menjalankan usahanya. 

Dimana modal usaha yang dimiliki oleh kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur mayoritas dalam skala kecil. 
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Akan tetapi Kondisi PKL di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang 

menjalankan usahanya dengan mendirikan bangunan permanen, keadaan tersebut 

sudah tidak sesuai dengan Peraturan Mentri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Nomor 41 Tahun 2012. Larangan bangunan permanen untuk PKL juga terdapat 

dalam Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 6 Tahun 2008 Bab V Pasal 9, 

yang menerangkan setiap PKL di larang membuat bangunan tempat usaha yang 

permanen. 

 

2.4.1 Jenis Modal Usaha 

Modal yang dimiliki oleh suatu badan usaha dapat berupa uang maupun 

barang. Dimana seluruh modal yang dimiliki tersebut sebagian besar dialokasikan 

untuk proses produksi badan usaha tersebut. Menurut Riyanto (2001:17) menjelaskan 

bahwa modal berdasarkan fungsi berlakunya aktiva dalam perusahaan dibedakan 

menjadi 2 yaitu, modal kerja (working capital asset) yaitu jumlah keseluruhan aktiva 

lancar, misalnya biaya tenaga kerja, biaya bahan baku, dan lain-lain dan modal tetap 

(fixed asset) yaitu modal tahan lama yang tidak atau secara berangsur-angsur habis 

dalam proses produksi, misalnya mesin-mesin produksi. 

 Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa dalam 

penggunaan kedua jenis modal tersebut memiliki perbedaan, yaitu sebagai berikut: 

1. Modal Kerja 

Modal kerja merupakan suatu modal yang akan habis digunakan dalam 

sekali pakai. Dimana modal kerja ini digunakan untuk membiayai kegiatan 

sehari-hari dan biaya dalam bentuk uang kas maupun untuk membeli bahan baku, 

membayar tenaga kerja dan keperluan lain perusahaan. Adapun bentuk modal 

kerja yang di miliki oleh para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang adalah bahan baku, uang kas yang digunakan untuk 

membayar tenaga kerja dan keperluan lainnya, dan lain-lain. Biasanya, untuk 

modal kerja ini sifatnya sementara dan sering berubah-ubah. 

2. Modal Tetap 
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Modal tidak tetap merupakan modal yang tidak habis dalam sekali pakai 

digunakan secara berangsur-angsur dalam suatu proses produksi. Pada golongan 

modal tetap ini diadakan penyusutan sebagai prestasi yang digunakan dalam 

proses produksi selam periode tertentu. Adapun bentuk dari modal tetap ini 

adalah gedung tempat produksi, peralatan produksi, kendaraan, dan lain-lain.  

Sementara ini aspek permodalan yang merupakan salah satu faktor input 

banyak dikeluhkan sebagai kendala dalam pengembangan usaha para PKL di 

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang. Pemerintah dalam berbagai 

kebijakan telah banyak memberikan kemudahan-kemudahan dalam penyediaan 

modal bagi industri kecil tersebut. Akan tetapi, ternyata masih banyak pengusaha 

industri kecil yang belum mendapatkan kemudahan-kemudahan tersebut, dan 

bahkan terjerat oleh lembaga keuangan informal atau non bank. 

 

2.4.2 Sumber Modal Usaha 

  Pertama kali para pedagang kaki lima mendirikan usaha, biasanya modal 

usaha yang mereka gunakan yaitu berasal dari modal sendiri yakni tabungan pribadi. 

Para pedagang tidak melakukan kredit pada saat mendirikan usaha pertama kali 

dikarenakan ketidakmampuan mereka untuk memenuhi persyaratan bank dan juga 

memang kebutuhan dana mereka masih kecil, sehingga kebanyakan modal awal 

berusaha jika tidak dari uang pribadi, maka dari pinjaman saudara. Kebanyakan usaha 

ini dikelola dengan anggota keluarga sendiri yakni tidak menggunakan tenaga kerja 

orang lain. Hal ini dikarenakan akan mengurangi pendapatan yang diperoleh 

nantinya. 

 Usaha yang dimiliki oleh pedagang kaki lima tersebut sudah berjalan, maka 

banyak dari para pedagang kaki lima yang berani melakukan kredit untuk 

meningkatkan modal usaha yang dapat berdampak pada peningkatan usaha yang 

mereka miliki. Para pedagang kaki lima yang sudah memiliki usaha dan sudah 

berjalan cukup lama, mereka memiliki keberanian melakukan kredit karena 

penghasilan mereka dirasa sudah cukup untuk membayar cicilan kredit yang mereka 
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lakukan. Para pedagang banyak melakukan kredit pada lembaga keuangan formal 

maupun non formal.  

 Besarnya modal usaha sehari hari sangat dipengaruhi oleh besarnya volume 

usaha yang dimiliki oleh masing-masing pedagang kaki lima. Rata-rata dana yang 

dibutuhkan untuk berjualan tiap harinya adalah sebesar 300.000 sampai 500.000/ 

harinya. Besarnya modal usaha tiap harinya cenderung lebih rendah dibandingkan 

dengan modal awal yang bisa mencapai lebih dari 3.000.000. Hal ini dikarenakan 

adanya biaya peralatan dan lain sebagainya. 

Adapun sumber modal usaha yang diperoleh para pedagang kaki lima dapat 

bersumber dari beberapa pihak. Selain dari hasil produksi yang akhirnya berupa 

pendapatan yang diterima setiap akhir periode tertentu, para pedagang tersebut 

tersebut juga memperoleh tambahan modal usaha dari pihak formal maupun informal 

dengan melalui jalan kredit. Hal ini sesuai dengan pendapat Hidayat (2000:125) yang 

menjelaskan bahwa sumber modal yang dimiliki oleh suatu badan usaha dapat 

bersumber dari pihak mana saja, diantaranya dari pihak bank maupun pihak non 

bank.  

Jadi, sumber modal kerja usaha para pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang dapat berasal dari modal sendiri dan modal dari 

luar (kedit) yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Modal sendiri (internal) 

Modal sendiri adalah modal yang berasal dari pemilik usaha yang tertanam 

di dalam usaha untuk jangka waktu yang tidak tentu lamanya. Modal sendiri 

selain berasal dari luar perusahaan dapat juga berasal dari dalam perusahaan 

sendiri, yaitu modal yang dihasilkan atau dibentuk sendiri di dalam usaha. Modal 

sendiri yang berasal dari sumber ekstern adalah modal yang berasal dari pemilik 

usaha. Dimana modal sendiri para pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang tersebut berasal dari hasil produksi yang 

akhirnya berupa pendapatan yang diterima setiap akhir periode tertentu. 

2. Modal utang/Kredit (eksternal) 
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Sumber modal dari luar adalah sumber modal yang berasal dari luar usaha. 

Dana yang berasal dari sumber luar adalah dana yang berasal dari kreditur. 

Modal yang berasal dari kreditur tersebut adalah berupa utang/kredit yang 

dilakukan oleh para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang baik yang dilakukan pada lembaga keuangan formal maupun pada 

lembaga keuangan non bank. 

 

2.4.3 Pentingnya Modal Kerja Pada Pedagang Kaki Lima 

 Usaha sektor informal dilaksanakan pada tempat-tempat yang dianggap 

strategis dalam suasana lingkungan informal seperti di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang yang merupakan salah satu tempat yang sering dikunjungi 

masyarakat Lumajang dimana letaknya memang berada pada pusat kota. Mayoritas 

pedagang yang berjualan di sana pada awalnya memulai usahanya dengan 

menggunakan modal sendiri yang relatif kecil. Hal ini disebabkan pada dasarnya 

kemauan atau dorongan mereka masuk ke sektor informal yaitu dengan cara berjualan 

adalah untuk memperoleh nafkah dalam upaya menghidupi keluarga. Sehingga ketika 

modal yang berupa uang tersedia, maka usaha akan dengan cepat berjalan. 

 Modal adalah sejumlah uang yang digunakan untuk mengelola dan membiayai 

usaha dagangan setiap bulan/setiap hari, dimana di dalamnya terdapat ongkos untuk 

pembelian sumber-sumber produksi yang digunakan untuk memproduksi suatu output 

tertentu/opportunity cost dan untuk menggunakan input yang tersedia. Kemudian 

didalam ongkos juga terdapat hasil atau pendapatan bagi pemilik modal yang 

besarnya sama dengan seandainya pedagang menanamkan modalnya di dalam sektor 

ekonomi lainnya dan pendapatan untuk tenaga kerja sendiri. Sehingga keuntungan 

merupakan hal yang sangat berat bagi seorang pedagang. 

 Menurut Manurung (2007:59), dalam membangun sebuah bisnis dibutuhkan 

sebuah dana atau dikenal dengan modal. Bisnis yang dibangun tidak akan 

berkembang tanpa didukung dengan modal. Sehingga modal dapat dikatakan jadi 

jantungnya bisnis yang dibangun tersebut. Biasanya modal dengan dana sendiri 
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memberikan arti bahwa dana tersebut dipersiapkan oleh pembisnis yang 

bersangkutan. 

 Modal yang dimiliki oleh pemilik usaha sektor informal mayoritas relatif kecil 

karena berasal dari tabungan sendiri. Dikarenakan modal yang relatif kecil inilah, 

maka usaha yang mereka miliki umumya sederhana dan skala usahanya kecil. 

Melihat modal yang dimiliki relatif kecil, maka hal ini berkebalikan dengan keadaan 

dimana adanya kenaikan harga pada saat  ini, kemungkinan besar akan mempersulit 

keadaan ekonomi dari pedagang tersebut.  

 Begitu halnya pada pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang, kebutuhan usaha yang semakin banyak dengan hasil yang tidak menentu 

membuat pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang 

kebingungan. Satu sisi mereka harus bisa mencukupi kebutuhan hidup, sisi lain 

mereka kebingungan masalah dana yang akan digunakan usaha. Kecilnya modal 

usaha yang dimiliki oleh para pedagang kaki lima tersebut dikarenakan pada awalnya 

mereka tidak memiliki pekerjaan yang tetap dan dapat mencukupi, sehingga ketika 

mereka beralih untuk menjadi pedagang kaki lima, modal usaha yang mereka miliki 

juga sangat minim. 

 Selain itu, tingkat pendidikan para pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang mayoritas tidak terlalu tinggi, sehingga mereka 

kesulitan untuk mencari pekerjaan lain guna memenuhi kebutuhan mereka serta 

menambah modal usaha mereka. Oleh karena itu banyak diantara para pedagang kaki 

lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang menggunakan fasilitas kredit 

untuk mengatasi masalah yang dialami oleh para pedagang kaki lima tersebut. 

Sumber modal yang dimiliki oleh usaha sektor informal ini bisa dibagi menjadi dua 

macam. Pertama, berasal dari tabungan sendiri, dan yang kedua berasal dari kredit. 

 

2.5 Lembaga Keuangan Non Formal (Bank Harian) 

Lembaga keuangan non formal yang dimaksud disini adalah lembaga 

keuangan yang kebanyakan berdiri secara individu yang menyalurkan kredit 
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kemasyarakat dengan tanpa agunan dan proses yang mudah dan cepat tetapi dengan 

suku bunga yang relatif tinggi karena besarnya ditentukan oleh individu penyalur 

kredit itu sendiri seperti pengijon, bank plecit, dan pelepas uang. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia rentenir (pengijon, bank plecit, dan 

pelepas uang) adalah orang yang memberikan nafkah dan membungakan uang/ 

tukang riba/pelepas uang/ lintah darat (KBBI, 2000:457). Jadi rentenir adalah 

pemberi pinjaman uang (kreditur) dengan bunga sekitar 10%-30% perbulan dengan 

kondisi perekonomian normal dengan rata-rata bunga pinjaman bank umum kurang 

lebih 1%-2% per bulan (http://press.com/?p=12,22/02/2009). 

Lembaga keuangan non formal dalam masyarakat lebih dikenal dengan 

sebutan bank harian/rentenir. Konsepsi mengenai Renternir secara umum 

digambarkan sebagai orang atau keluarga yang mempunyai pekerjaan meminjamkan 

uang (atau juga dalam bentuk barang) kepada orang lain yang memerlukannya 

dengan imbalan bunga tertentu yang telah ditetapkan oleh renternir. Rentenir (bank 

harian) juga disebut sebagai pangijon, pelepas uang, lintah darat ataupun mendring. 

Dale W. Adam (dalam Nugroho, 2010:41) menyebutkan bahwa, Rentenir adalah 

individu yang memberikan kredit jangka pendek, tidak menggunakan jaminan yang 

pasti, bunga relatif tinggi dan selalu berupaya melanggengkan kredit dengan 

nasabahnya. Namun, dalam perkembangan selanjutnya, rentenir juga disebut sebagai 

agen perkembangan dalam masyarakat. Hal ini disebabkan rentenir mampu 

menopang kebutuhan finansial masyarakat. Rentenir adalah sosok sumber daya yang 

sangat diperlukan bagi para pedagang untuk mendukung aktivitasnya baik secara 

langsung ataupun tidak. Secara langsung, pinjaman dari rentenir digunakan untuk 

kegiatan produksi, dan secara tidak langsung dapat digunakan untuk kebutuhan 

konsumsi baik secara wajar ataupun konsumtif 

Hubungan antara renternir dengan peminjam, biasanya cukup dekat, karena 

proses pembayaran cicilan pinjaman dipungut sendiri oleh renternir (atau orang 

suruhannya) dan dilakukan setiap hari. Konsepsi renternir ini mengalami berbagai 
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variasi di wilayah penelitian. Ada beberapa bentuk lembaga peminjaman modal 

(lembaga renternir), menurut Nugroho (2010:45) adalah sebagai berikut: 

a. Bank BKK 

b. Koperasi Pasar 

c. Qirot yang melakukan dengan bagi hasil dan pinjaman atas dasar agama 

d. Paguyuban Keluarga sejahtera (yang dikelola pedagang pasar) 

e. Bank harian 

Walaupun lembaga pemodalan tersebut mempunyai mekanisme kerja yang 

berbeda-beda, namun secara umum mereka adalah sama, yaitu lembaga yang 

kehidupannya dijamin melalui pemanfaatan keuntungan yang diperoleh dari bunga 

atas modal yang dipinjamkan. Dimana untuk lembaga penyalur kredit kepada para 

pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang lebih dikenal 

dengan sebutan bank harian. 

 

2.6 Alasan Pengambilan Kredit pada Pedagang Kaki Lima  

  Kredit tidak bisa lepas dari suatu perkeb\mbangan usaha, hal ini dikarenakan 

untuk dapat meningkatkan suatu usaha dibutuhkan adanya kredit untuk menambah 

modal usaha mereka. Dalam bahasa sehari-hari kata kredit sering diartikan 

memperoleh pinjaman uang yang pembayarannya dilakukan di kemudian hari dengan 

cicilan atau angsuran sesuai dengan perjanjian. Pembayaran kredit adalah dengan 

metode cicilan atau angsuran tertentu. Kredit dalam bentuk uang lebih dikenal dengan 

istilah pinjaman. Sebenarnya kata “kredit” berasal dari bahasa Romawi yaitu credere 

yang artinya “percaya”.  Sedangkan pemerintah sendiri mendefinisikan kredit dalam 

UU No.7 tahun 1992 sebagaimana telah diubah dengan UU No.10 tahun 1998 tentang 

perbankan (pasal 1 angka 11) tentang perbankan, kredit adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak meminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

jumlah bunga.  
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Kohler (1979;154) menjelaskan bahwa kredit adalah mengadakan atau 

pengambilan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan dan 

ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati. Sedangkan menurut Muljono 

(2007;45) kredit adalah suatu penyertaan atau tagihan yang berupa uang/barang dari 

pemberi kredit yang menimbulkan tagihan tersebut pada pihak penerima kredit, atau 

juga memberi pinjaman pada penerima kredit dengan harapan akan memperoleh 

suatu tambahan nilai dari pokok pinjaman tersebut yaitu berupa bunga sebagai 

pendapatan bagi pihak yang bersangkutan. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kredit adalah 

penyediaan atau tagihan dapat berupa uang/barang dari puhak pemberi kredit 

menimbulkan tagihan pada pihak penerima kredit dengan suatu janji pembayarannya 

akan dilakukan dan ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati 

berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam antara pemberi kredit (kreditur) dan 

penerima kredit (debitur) dimana pihak penerima kredit berkewajiban untuk 

mengembalikan sejumlah uang yang dipinjam beserta bunganya sesuai dengan 

kesepakatan. Dalam penelitian ini kredit yang dilakukan oleh para pedagang kaki 

lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang yaitu pada lembaga keuangan 

non formal/bank harian. 

Tujuan pengambilan kredit bagi sektor informal menurut Kementrian 

Koperasi dan UKM dalam modul UMKM tahun 2005 adalah membantu usaha 

nasabah yang memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. 

Dengan dana tersebut maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan 

memperluas usahanya. Selanjutnya menurut Tjoekam (1999:3) tujuan kredit bagi 

debitur  antara lain:  

1. Kredit berfungsi sebagai sarana untuk membuat kegiatan usaha semakin lancar 

dan kinerja (perfomance) usaha semakin baik daripada sebelumnya.  

2. Kredit meningkatkan minat berusaha dan keuntungan sebagai jaminan kelanjutan 

kehidupan perusahaan.  

3. Kredit memperluas kesempatan berusaha dan bekerja dalam perusahaan.  
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Selain itu, tujuan kredit bagi debitur (dalam www.umkm.blog.com)  adalah 

membantu usaha nasabah yakni membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, 

baik dana investasi maupun modal kerja, sehingga debitur akan dapat 

mengembangkan dan memperluas usahanya. Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan pengambilan kredit adalah untuk 

membantu debitur dalam pembiayaan usahanya, sehingga nantinya usaha yang 

dimiliki debitur bisa berkembang bahkan memperluas usahanya. Begitu halnya pada 

para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang, banyak 

diantara mereka yang melakukan kredit dengan tujuan untuk mempertahankan 

usahanya serta untuk meningkatkan usaha yang mereka miliki tersebut. 

 

2.7 Lembaga Keuangan sebagai Penyalur Kredit bagi Pedagang Kaki Lima 

Lembaga keuangan dimaksudkan sebagai perantara pihak-pihak yang 

mempunyai kelebihan dana (surplus of funds) dengan pihak-pihak yang kekurangan 

dan membutuhkan dana (lack of funds). Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 

1998 tentang Pokok-Pokok Perbankan, yang dimaksud lembaga keuangan adalah 

semua badan yang rnelalui kegiatan-kegiatan di bidang keuangan menarik uang dari 

masyarakat dan menyalurkan uang tersebut kembali ke masyarakat. Lembaga 

keuangan dapat didefinisikan juga sebagai suatu badan usaha yang aset utamanya 

berbentuk aset keuangan maupun tagihan-tagihan yang dapat berupa saham, obligasi dan 

pinjaman, daripada berupa aktiva riil misalnya bangunan, perlengkapan dan bahan baku 

(Rose & Frasser, 1988:4). Lembaga keuangan adalah badan usaha yang 

mengumpulkan asset dalam bentuk dana dari masyarakat dan disalurkan untuk 

pendanaan proyek pembangunan serta kegiatan ekonomi dengan memperoleh hasil 

dalam bentuk bunga sebesar prosentase tertentu dari besarnya dana yang disalurkan. 

Proses transfer dana yang terjadi antara pihak yang kelebihan dana (surplus unit) 

kepada pihak yang memhutuhkan dana (deficit unit) pada umumnya sangat 

mernerlukan perantara atau mediator lembaga keuangan. Proses intermediasi tersebut 

memberikan dua manfaat utama yaitu:  
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a. Pertama, memberikan kesempatan kepada pihak surplus unit untuk menanamkan 

dananya dan memperoleh keuntungan, sehingga membantu memobilisasi dana 

supaya tidak menganggur.  

b. Kedua, proses tersebut akan rnemindahkan resiko dari penabung yakni  surplus 

unit kepada lembaga keuangan dan kepada pemakai dana (deficit unit). Jadi 

keberadaan lembaga keuangan tersebut dimaksudkan agar proses alokasi atau 

transfer dana dan pihak surplus unit kepada pihak deficit unit bisa berjalan lebih 

efisien 

Fungsi lembaga keuangan ini menyediakan jasa sebagai perantara antara 

pemilik modal kepada pihak yang membutuhkan dana. Kehadiran lembaga keuangan 

inilah yang memfasilitasi arus peredaran uang dalam perekonomian, dimana uang 

dari individu investor dikumpulkan dalam bentuk tabungan, sehingga resiko dari para 

investor ini beralih pada lembaga keuangan yang kemudian menyalurkan dana 

tersebut dalam bentuk pinjaman utang kepada yang membutuhkan. Hal ini adalah 

merupakan tujuan utama dari lembaga penyimpan dana untuk menghasilkan 

pendapatan. Lembaga keuangan penyalur kredit kepada masyarakat khususnya untuk 

sektor informal yaitu para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang Provinsi Jawa Timur yaitu lembaga keuangan non formal. 

 

2.7.1 Persyaratan Dalam Melakukan Kredit Pada Lembaga Keuangan Non 

Formal  

Persyaratan yang diajukan untuk mengambil kredit di lembaga keuangan non 

formal yang ditawarkan kepada pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang ini sangatlah mudah, karena pihak debitur cukup dengan 

menunjukkan identitas diri seperti KTP/SIM mereka sudah bisa mendapatkan dana 

yang diinginkan. Debitur yang bisa mengajukan kredit adalah yang mempunyai usaha 

contohnya seperti pedagang kaki lima di sekotar Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang tersebut. Besarnya dana yang diberikan untuk masing-masing debitur 

paling banyak adalah sebesar Rp1.000.000,00. Hal ini dikarenakan lembaga keuangan 
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informal ini kebanyakan dikelola secara individu sehingga mereka tidak mempunyai 

modal yang cukup untuk memberikan dana lebih dari nominal tersebut pada setiap 

debiturnya.  

Pelaku lembaga keuangan informal disini juga mempunyai suatu analisis 

dalam menyalurkan fasilitas kreditnya. Mereka bisa menyalurkan dana yang relatif 

besar bahkan sampai Rp 1.000.000,00 pada pedagang dengan usaha yang cukup 

besar, sedangkan bagi pedagang dengan usaha yang relatif kecil, mereka biasanya 

tidak memberikan kredit dengan batasan nominal paling banyak Rp500.000,00. 

Pembagian jumlah kredit yang diberikan ini ditujukan agar nantinya uang yang 

dikreditkan diharapkan bisa kembali tanpa adanya kredit macet. Satu hal yang 

memberatkan jika kita menggunakan fasilitas kredit pada lembaga keuangan informal 

ini adalah bunganya. Bunga yang dibebankan kepada debiturnya yakni sekitar 10%-

15% dari jumlah uang yang diambil. 

Dimana dalam penelitian ini, banyak dari para pedagang kaki lima di 

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang yang lebih memilih lembaga keuangan 

non formal dalam hal melakukan kredit guna menambah serta meningkatkan modal 

usaha yang dimiliki. Para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang lebih memilih melakukan kredit pada lembaga non formal dikarenakan 

kemudahan dalam memperoleh dana tanpa harus memenuhi beberapa bersyaratan 

seperti halnya pada bank-bank formal pada umumnya. Walaupun para pedagang 

sudah mengetahui tentang resiko dari adanya pengambilan kredit pada lembaga 

keuangan non formal tersebut, tetapi para pedagang tersebut masih tetap menganggap 

bahwa dengan mengambil kredit pada lembaga non formal tersebut lebih mudah.  

Hal ini dikarenakan banyak diantara para pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang Kabupaten Jawa Timur yang kurang mengetahui 

beberapa imformasi mengenai tata cara pengambilan kredit pada bank-bank formal 

pada umumnya, mereka hanya mengetahui bahwa melakukan pinjaman pada bank 

harian lebih mudah karena mereka bisa langsung mendapatkan dana tanpa harus 

menunggu, tanpa harus memberikan agunan, serta tanpa harus memenuhi 
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persyaratan-persyaratan lainnya yang menurut mereka rumit. Kuarangnya 

pengetahuan para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang yang disertai dengan rendahnya pendidikan para pedagang tersebut, 

membuat mereka menganggap bahwa melakukan kredit pada bank harian merupakan 

salah satu cara terbaik untuk memecahkan masalah utama mereka yaitu untuk 

menambah modal suaha mereka yang kecil.  

 

2.8 Keputusan Pengambilan Kredit 

Beberapa persyaratan dalam pengambilan kredit sangat penting untuk 

diperhatikan sebelum nasabah melakukan keputusan pengambilan kredit pada suatu 

bank maupun lembaga non bank lainnya. Sebelum melakukan keputusan dalam 

pengambilan kredit, nasabah harus memperhatikan beberapa hal berkaitan dengan 

keinginannya untuk melakukan kredit. Dalam mengambil suatu keputusan, apabila 

tidak disertai dengan pertimbangan-pertimbangan yang matang dan pasti dapat 

menimbulkan efek dan masalah pada bidang yang lain, sehingga saat mengambil 

keputusan harus cermat dan terus memperhatikan tujuan dari pengambilan keputusan 

tersebut, karena keputusan merupakan suatu proses dalam melakukan suatu tindakan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Kotler (2014:207) yang menjelaskan bahwa 

pengertian keputusan nasabah dalam mengambil kredit yaitu sebuah proses keputusan 

mengambil kredit pada suatu bank. 

Upaya melakukan kredit, nasabah harus memperhatikan beberapa hal sebelum 

mereka memutuskan untuk mengambil kredit pada suatu lembaga keuangan seperti 

bank maupun lembaga non keuangan lainnya. Para nasabah tersebut harus 

memperhatikan beberapa alternatife yang menjadi pertimbangan mereka sebelum 

melakukan kredit. Menurut Goldfeld dan Chandler (1996:42) keputusan nasabah 

dalam mengambil kredit adalah pemilihan beberapa alternatif pilihan keputusan 

pengambilan kredit, artinya bahwa seseorang dapat membuat suatu keputusan apabila 

sudah mempertimbangkan dengan alternatif lainnya.  
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Sedangkan menurut Samarwan (2004) suatu keputusan sebagai pemilihan 

suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif. Seorang nasabah yang hendak 

melakukan pilihan maka harus memiliki pilihan alternatif. Dengan demikian, nasabah 

tersebut harus mengambil keputusan produk kredit mana apa yang akan dipilihnya, 

atau ia harus memilih satu dari beberapa pilihan produk kredit yang ada, sehingga 

keputusan nasabah dalam mengambil kredit penting sebelum nasabah mengambil 

kredit, agar tidak adanya hambatan yang besar maupun kecil pada saat pengambilan 

kredit, dan sesuai yang di harapkan nasabah. 

Jadi berdasarkan pendapat di atas, keputusan nasabah dalam mengambil kredit 

adalah suatu proses yang dilakukan nasabah pada saat mengambil kredit, dimana 

dalam pengambil kredit para nasabah melakukan pemilihan dan pertimbangan dari 

beberapa alternatif yang ada. Adapun langkah-langkah dalam pengambilan keputusan 

nasabah dalam mengambil kredit adalah sebagai berikut: 

a. Pengenalan kebutuhan. 

Pengenalan kebutuhan terjadi ketika calon nasabah menghadapi 

ketidakseimbangan antara keadaan sebenarnya dan keinginan. Pengenalan 

kebutuhan terpicu ketika calon nasabah dipicu dengan stimulus internal atau 

eksternal dari keadaan normal menjadi tingkat yang cukup tinggi akhirnya 

menjadi dorongan dalam melakukan kredit. Jadi, dalam pengenalan kebutuhan 

tersebut pihak nasabah akan mencermati segala kebutuhannya yang berkaitan 

dengan pengambilan kredit yang akan dilakukan 

b. Informasi berbagai alternative 

Setelah mengenali kebutuhannya, calon nasabah akan mencari informasi 

tentang berbagai alternatif yang ada untuk memenuhi kebutuhannya. Pencarian 

informasi dapat terjadi secara internal atau eksternal maupun keduanya. 

Pencarian informasi internal merupakan proses mengingat kembali informasi 

yang tersimpan di dalam ingatan yang sebagian besar berasal dari ingatan calon 

nasabah. Pencarian informasi eksternal merupakan pencarian informasi di 
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lingkungan luar calon nasabah. Pencarian informasi oleh calonj nasabah akan 

menghasilkan sekelompok alternatif untuk melakukan kredit. 

Calon nsabah akan menggunakan informasi yang tersimpan di dalam 

ingatan, ditambah dengan informasi yang diperoleh dari luar untuk membangun 

sebuah kriteria tertentu dalam mengambil kredit. Standar ini membantu calon 

nasabah untuk mengevaluasi dan membandingkan alternatif tersebut. Salah satu 

cara untuk memperkecil jumlah pilihan dalam sejumlah pertimbangan yaitu 

mempertimbangkan persyaratan kredit yang harus dipenuhi. 

c. Keputusan mengambil kredit 

Keputusan mengambil kredit merupakan pemilihan terhadap suatu 

pengambilan kredit yang paling sesuai setelah nasabah melakukan evaluasi 

terhadap sejumlah alternatif-alternatif yang ada. Seorang nasabah yang sudah 

memeiliki suatu informasi berkaitan dengan pengambilan kredit, maka nasabah 

tersebut akan melakukan evaluasi/penilaian terhadap segala informasi yang 

berkaitan dengan pengambilan kredit tersebut. 

d. Pencairan. 

Pencairan merupakan tahap penerimaan kredit oleh penerima kredit dari 

pemberi kredit setelah memenuhi segala persyaratan yang diberikan. Dalam 

tahap pencairan tersebut konsumen sudah memutuskan untuk melakukan kredit, 

kemudian menerima kredit dari pemberi kredit dengan ketentuan yang telah 

disepakati oleh pihak pemberi kredit maupun pihak penerima kredit. 

e. Perilaku paska mengambil kredit (Suyatno, dkk, 1999:19) 

Ketika melakukan pengambilan kredit, nasabah mengharapkan adanya 

dampak dari upaya pengambilan kredit yang dilakukan tersebut. Kepuasan 

pengambilan kredit akan terlihat pada hubungan antara harapan nasabah dan 

prestasi yang diterima dari pengambilan kredit. Semakin besar kesenjangan 

antara harapan dan prestasi, maka semakin besar pula ketidakpuasan nasabah. 

Dengan memperhatikan beberapa alternatif dalam melakukan keputusan 

pengambilan kredit diharapkan dapat memberikan kelancaran setelah melakukan 
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kredit. Pasca pengambilan kredit merupakan hal yang harus diperhatikan oleh para 

nasabah. Hal ini dikarenakan berhasil tidaknya kredit yang dilakukan oleh nasabah 

dapat dilihat dari kondisi pasca pengambilan kredit yang dirasakan oleh nasabah.  

Menurut Goldfeld dan Chandler (1996:43) beberapa hal yang dirasakan setelah 

melakukan kredit yaitu performance karyawan, kepuasan akan kredit yang 

ditawarkan, tingkat kepuasan, penyediaan informasi pada saat diminta dan tingkat 

kesetiaan nasabah.   

Setelah konsumen melakukan pembelian terhadap produk yang dibeli, maka 

konsumen akan melakukan pilihan produk, pilihan merek, pilihan penyalur, waktu 

pembalian dan jumlah pembelian. Adanya perilaku konsumen tersebut membuat para 

konsumen dapat mengetahui tingkat kebutuhannya terhadap suatu barang yang 

hendak dibeli tersebut. Setiap konsumen/pembeli pasti akan melakukan suatu 

perilaku yang berbeda, tetapi pada dasarnya akan tetap sama.  

Berikut merupakan gambar mengenai perilaku pembeli yang dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Perilaku Pembelian 

Sumber: Kotler (1999:222) 

 

  Berdasarkan gambar tersebut dapat dikaetahui bahwa keputusan konsumen 

dalam melakukan pembelian yaitu pasca pembelian terdiri dari pilihan produk, 
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pilihan merek, pilihan penyalur, waktu pembelian, dan jumlah pembelian. Dimana hal 

tersebut merupakan hal yang banyak dijadikan pertimbangan bagi konsumen setelah 

melakukan pembelian pada suatu produk yang diinginkannya. Adanya perilaku 

tersebut merupakan hal yang sangat penting untuk melihat perilaku konsumen setelah 

melakukan pembelian terhadap suatu produk. Begitu halnya pada para pedagang kaki 

lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur, dimana 

dalam keputusan para pedagang kaki lima tersebut melakukan kredit pada bank 

harian meliputi pilihan produk, pilihan pemasok (pemberi kredit), penentuan saat 

pembelian/melakukan kredit, dan jumlah pembelian/kredit. 

1. Pilihan Produk 

Merupakan suatu perilaku yang dilakukan oleh nasabah dalam 

membandingkan produk yaitu kredit yang akan dilakukan dengan kredit yang lain. 

Dimana dalam pilihan produk tersebut nasabah dapat membandingkan kualitas kredit 

yang akan dilakukan pada bank harian atau pada bank konvensional lainnya. Pilihan 

produk dalam hal ini merupakan suatu hal yang diperhitungkan oleh nasabah dalam 

melakukan kredit terutama pada bank harian.  

2. Pilihan Pemasok 

Pilihan pemasok merupakan suatu perilaku nasabah dalam melihat pemasok 

dalam pemberian kredit dengan pemberi kredit yang lain. Dimana dalam pilihan 

pemasok ini nasabah memilih pada pemberi kredit yang sesuai dengan kebutuhan 

para nasabah.  

3. Waktu Pembelian 

Waktu pembelian merupakan merupakan suatu kurun waktu yang dilakukan 

oleh nasabah dalam melakukan kredit. Waktu pengambilan kredit ini merupakan hal 

yang cukup diperhitungkan oleh nasabah. Hal ini dikarenakan dalam hal melakukan 

kredit, nasabah akan memperhitungkan waktu dalam melakukan kredit tersebut. 

Dimana waktu pengambilan kredit disesuaikan dengan tingkat kebutuhan nasabah. 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


4. Jumlah Pembelian 

Jumlah pembelian merupakan suatu jumlah/valume suatu produk yang dibeli 

oleh masyarakat/konsumen. Dalam hal jumlah pembelian tersebut disesuaikan dengan 

tingkat kebutuhan masyarakat/konsumen terhadap produk yang dibeli tersebut. 

Dimana dalam penelitian ini jumlah pembelian merupakan jumlah kredit yang 

dilakukan oleh para nasabah yaitu para pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur dalam melakukan kredit 

pada bank harian. 

 

2.9 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah dalam Mengambil 

Kredit 

Nasabah melakukan keputusan dalam pengambilan kredit pada bank maupun 

lembaga non bank lainnya, diperlukannya adanya pengenalan kebutuhan sebelum 

mengambil kredit, dengan mencari berbagai informasi tentang kredit, agar pada saat 

setelah pengambilan kredit berjalan lancar sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Menurut Engel (1994:46) faktor-faktor yang emmpengaruhi keputusan pengambilan 

kredit meliputi: (1) budaya; (2) kelas sosial; (3) pengaruh pribadi; (4) keluarga; dan 

(5) situasi. 

Upaya kegiatan mengambil kredit nasabah banyak dipengaruhi oleh berbagai 

faktor baik faktor internal dan factor eksternal. Kedua faktor tersebut sama-sama 

mempengaruhi keputusan nasabah dalam mengambil keputusan untuk melakukan 

pinjaman berupa kredit. Lebih lanjut Kotler (1999:223) menjelaskan bahwa yang 

mempengaruhi nasabah dalam mengambil suatu keputusan untuk mengambil kredit 

yaitu terdiri dari, (1) budaya, (2) sosial, (3) pribadi, dan (4) psikologis seperti pada 

gambar berikut: 
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Gambar 2.2 Model Terperinci Mengenai Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku 

Sumber: Kotler, 1999:223 

 

Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui beberapa faktor yang 

mempangaruhi seseorang dalam melakukan kredit dipengaruhi oleh faktor budaya, 

sosial, pribadi, dan psikologi. Dimana untuk faktor-faktor tersebut terdapat beberapa 

indikator yang mempengaruhinya. Jadi berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pengambilan kredit pada 

bank harian oleh para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang Provinsi Jawa Timur yaitu (1) Budaya (meliputi, kultur dan sub kultur), (2) 

sosial (meliputi, kelompok acuan, keluarga), (3) pribadi (meliputi, umur dan tahap 

siklus hidup, pekerjaan, kondisi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri), 

dan (4) psikologis (meliputi, motivasi, persepsi, pengetahuan, serta keyakinan dan 

sikap). 
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pengatur tingkah laku manusia dalam masyarakat yang ada. Faktor budaya 

memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap perilaku nasabah Atau dapat 

diartikan bahwa kebudayaan adalah determinan paling fundamental dari keinginan 

dan perilaku seseorang.  

Menurut Engel (1994:46) menjelaskan bahwa budaya merupakan komplek 

nilai, gagasan, artefak, dan simbol-simbol lain yang bermakna yang membantu 

individu untuk berkomunikasi, melakukan penafsiran, dan evaluasi sebagai anggota 

masyarakat. Budaya dan nilai-nilainya diteruskan dari satu generasi ke generari lain. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Swasta dan Handoko (2014:59-60) yang menjelaskan 

bahwa budaya adalah simbol dan fakta yang komplek, yang diciptakan oleh manusia, 

diturunkan dari generasi kegenerasi sebagai penentu dan pengatur tingkah laku 

manusia dalam masyarakat yang ada.  

Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku manusia 

ditentukan oleh kebudayaan yang melingkupinya, dan pengaruhnya akan selalu 

berubah setiap waktu sesuai dengan kemajuan atau perkembangan jaman dari 

generasi ke generasi lain. Dimana dalam upaya pengambilan kredit yang dilakukan 

oleh para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang 

Provinsi Jawa Timur, faktor budaya merupakans alahs atu hal yang menjadi 

pertimbangan masyarakat tersebut. Indikator dalam fator budaya tersebut meliputi, 

kultur dan sub  kulture. 

1) Kultur 

Menurut Kotler (1999:223) kultur (budaya) merupakan susunan nilai dasar, 

persepsi dan prilaku yang dipelajari anggota suatu masyarakat dari keluarga dan 

institusi lainnya yang merupakan sumber paling dasar dari keinginan dan tingkah 

laku seseorang. Setiap kelompok atau masyarakat memiliki budaya, dan 

pengaruh budaya pada prilaku pembelian sangat sangat beraneka ragam. Begitu 

halnya pengambilan kredit yang dilakukan oleh para pedagang kaki lima di 

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur dalam 

pengambilan kredit pada bank harian berkaitan dengan kultur dari para pedagang 
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kaki lima tersebut. Kultur tersebut berkaitan dengan kebiasaan masyarakat dalam 

ruang lingkup tertentu, dimana dalam penelitian ini kultur tersebut merupakan 

suatu kebiasaan yang dilakukan oleh para pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur dalam melakukan kredit 

pada bank harian. Banyak dari para pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur yang beranggapan 

bahwa dengan melakukan kredit pada bank harian dapat membantu mereka 

dalam menjalankan usaha yang mereka miliki serta memperoleh kemudahan 

dalam memenuhi kebutuhan keluarga mereka. Kultur dalam penelitian ini, yaitu 

pedagang kaki juga melihat kemungkinan pengambilan kredit kepada bank 

harian dari masyarakat sekitarnya (di luar ruang lingkup para pedagang kaki lima 

tersebut). Adanya kondisi budaya sekitar yang banyak melakukan kredit pada 

bank harian, menyebabkan para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur memiliki keinginan untuk melakukan 

kredit pada bank harian. 

2) Sub Kultur 

sekelompok orang dengan budaya yang membedakan dirinya dari suatu 

budaya yang lebih besar di mana mereka berada pada daerah tersebut. Sebuah 

budaya itu sering mengandung banyak sekali subkultur, yang menggabungkan 

pada bagian-bagian besar dari suatu budaya yang lebih luas dari yang mereka 

ialah bagian; dalam spesifik mereka mungkin berbeda dengan secara radikal. 

Menurut Kotler (1999:224) menjelaskan bahwa sub kultur merupakan bagian 

dari kebudayaan, sub budaya adalah sekelempok orang dengan sistem nilai 

terpisah berdasarkan pengalaman dan situasi kehidupan yang umum, dimana sub 

kebudayaan ini meliputi agama, ras, dan daerah geografis. Begitu halnya 

pengambilan kredit yang dilakukan oleh para pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur dalam pengambilan 

kredit pada bank harian berkaitan dengan sub kultur dari para pedagang tersebut. 

Sub kultur dalam penelitian dapat dilihat dari suatu kebiasaan yang dilakukan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


oleh para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang 

Provinsi Jawa Timur dalam melakukan kredit apda bank harian yang hanya 

berkisar antara para pedagang kaki lima tersebut saja. Dalam hal ini para 

pedagang kaki lima akan mempertimbangkan keinginan mereka dalam 

melakukan kredit pada bank harian dengan melihat kondisi dari sesama pedagang 

kaki lima yang melakukan kredit pada bank harian. Sub kultur memiliki ruang 

lingkup yang lebih kecil dari pada kultur, yaitu hanya dalam ruang lingkup para 

pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi 

Jawa Timur tersebut. Para pedagang kaki lima akan merasa yakin untuk 

melakukan kredit pada bank harian dengan melihat pedagang lain melakukan 

pengambilan kredit pada bank harian. Jadi, sub kultur tersebut merupakan salah 

satu pertimbangan dalam melakukan kredit pada bank harian oleh pedagang kaki 

lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur yaitu 

dengan melihat para pedagang lain melakukan kredit pada bank harian. 

 

b. Sosial 

Faktor sosial berpengaruh terhadap nasabah dalam mengambil keputusan, hal 

ini di buktikan bahwa kondisi sosial nasabah dapat menunjukkan pemilihan terhadap 

jenis kredit yang di ambil oleh nasabah. Faktor sosial menurut Kotler (1999:228), 

faktor sosial adalah faktor lingkungan sekitar nasabah yang terdiri dari kelompok 

rujukan dan keluarga. Rekan kerja, teman dan tetangga dapat dikategorikan menjadi 

kelompok rujukan yang secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi 

keputusan nasabah. Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial 

seperti kelompok acuan, keluarga, peran dan status.  

1) Kelompok Acuan  

Kelompok acuan adalah kelompok-kelompok yang memberikan pengaruh 

langsung ataupun tidak langsung terhadap sikap dan prilaku seseorang. 

Kelompok referensi berfungsi sebagai titik banding atau referensi langsung 

maupun tidak langsung yang membentuk sikap dan perilaku seseorang. 
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Kelompok referensi dalam hal ini akan dapat mengarahkan seseorang pada 

prilaku dan gaya hidup baru, mempengaruhi sikap dan konsep diri, dan 

memberikan dorongan untuk menyesuaikan diri sehingga akan mempengaruhi 

pilihan produk seseorang. Begitu halnya pengambilan kredit yang dilakukan oleh 

para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang 

Provinsi Jawa Timur dalam pengambilan kredit pada bank harian berkaitan 

dengan kelompok acuan pada masyarakat tersebut. 

Kelompok acuan dalam penelitian ini merupakan suatu kelompok kecil dari 

masyarakat yang dijadikan acuan oleh para pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur dalam melakukan kredit 

pada bank harian seperti, pedagang kaki lima lain yang sudah pernah melakukan 

kredit pada bank harian dan mengalami peningkatan dalam usaha yang dimiliki 

tersebut. Sehingga para pedagang akan menganggap bahwa dengan melakukan 

kredit pada bank harian dapat memudahkan meraka dalam menjalankan usaha 

yang dimiliki serta meningkatkan usaha tersebut. Jadi dengan adanya kelompok 

acuan akan mempengaruhi para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur dalam melakukan kredit pada bank 

harian. 

2) Keluarga 

Keluarga adalah kelompok yang terdiri dari dua atau lebih orang yang 

memiliki hubungan darah, perkawinan, atau adopsi dan tinggal bersama (Setiadi, 

2003:67). Keluarga merupakan organisasi pembelian nasabah yang paling 

penting dalam masyarakat dan anggota keluarga menjadi kelompok acuan primer 

yang paling berpengaruh (Kotler, 1999:229). Istilah keluarga sering kali di 

identikkan dengan rumah tangga, padahal keduanya memiliki arti yang berbeda 

(Suprapti, 2010:45). Terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk 

mengukur variabel keluarga yaitu keterlibatan orang tua, keterlibatan anak, dan 

keterlibatan keluarga terdekat. Begitu halnya pengambilan kredit yang dilakukan 

oleh para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang 
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Provinsi Jawa Timur dalam pengambilan kredit pada bank harian sangat 

memperhatikan kondisi keluarga dari masyarakat tersebut. Jadi dengan adanya 

keluarga dapat mempengaruhi pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur dalam melakukan kredit pada bank 

harian. Misalnya: ketika mengalami kesulitan keuangan berkaitan dengan kondisi 

keluarga (sakit, kebutuhan pokok, kebutuhan akan modal), banyak dari para 

pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi 

Jawa Timur yang memutuskan untuk melakukan kredit pada bank harian. 

 

c. Faktor Pribadi 

Menurut (Kotler, 1999:231) faktor pribadi merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi keputusan nasabah, meliputi usia, tahap siklus hidup, pekerjaan, 

situasi ekonomi, gaya hidup, dan pendapatan. Orang akan mengambil atau tidak suatu 

kredit akan disesuaikan dengan keadaan yang terus berubah. Pekerjaan dan 

lingkungan ekonomi, juga mempengaruhi seseorang dalam mengambil kredit di suatu 

bank. Ciri-ciri kepribadiannya yaitu umur dan tahap daur hidup, pekerjaan, keadaan 

ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri.  

1) Umur dan Tahap Siklus Hidup 

Usia dan tahap siklus hidup, orang mengubah barang dan jasa yang mereka 

beli selama masa hidupnya. Selera akan makanan, pakaian, perabot dan rekreasi 

sering kali berhubungan dengan umur. Membeli juga dibentuk oleh tahap daur 

hidup keluarga, tahap-tahap yang mungkin dilalui oleh keluarga sesuai dengan 

kedawasaannya. Pemasar seringkali menentukan sasaran pasar dalam bentuk 

tahap daur hidup dan mengembangkan produk yang sesuai serta rencana 

pemasaran untuk setiap tahap. Begitu halnya pengambilan kredit yang dilakukan 

oleh para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang 

Provinsi Jawa Timur dalam pengambilan kredit pada bank harian sangat 

memperhatikan umur dan tahap siklus hidup. 
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Umur dan tahap siklus hidup sangat mempengaruhi para pedagang kaki lima 

di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur dalam 

melakukan kredit pada bank harian. Hal ini dikarenakan umur dan siklus hidup 

para pedagang kaki lima sangat menentukan keputusan mereka dalam melakukan 

kredit pada bank harian. Misalnya: para pedagang pada usia produktif biasanya 

lebih ambisius dalam melakukan kredit pada bank harian dengan harapan dapat 

memenuhi sagala kebutuhan maupun untuk meningkatkan modal usahanya. Akan 

tetapi bagi pedagang kaki yang sudah berusia kurang produktif, keinginan untuk 

melakukan kredit biasanya lebih kecil daripada pedagang usia produkti. Hal ini 

dikarenakan pedagang yang memiliki usia kurang produkting cenderung 

memiliki keinginan hanya sekedar mempertahankan usaha yang dimilikinya 

tersebut. 

2) Pekerjaan 

Pekerjaan merupakan mata pencaharian yang dijadikan pokok penghidupan 

atau untuk mendapatkan nafkah (Kotler, 1999:232). Pekerjaan seseorang 

mempengaruhi barang dan jasa yang dibelinya tergantung dengan situasi 

pekerjaannya. Pekerja kasar cendrung membeli pakaian kerja kasar, sedangkan 

pekerja kantoran membeli pakaian kerja yang halus dan memiliki kualitas yang 

bagus. Begitu halnya pengambilan kredit yang dilakukan oleh para pedagang 

kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur 

dalam pengambilan kredit pada bank harian sangat berkaitan dengan tingkat 

pekerjaan yang dimiliki oleh para pedagang tersebut. 

Pekerjaan sangat erat kaitannya dengan keputusan seseorang melakukan 

kredit. Begitu haknya para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur, mereka memiliki keinginan yang 

besar dalam melakukan kredit dikarenakan kondisi pekerjaan yang mereka geluti 

yaitu sebagai pedagang kaki lima yang tentu saja membutuhkan modal dalam 

menjalankan usaha yang dimiliki tersebut.  
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3) Keadaan Ekonomi 

Keadaan ekonomi seseorang akan besar pengaruhnya terhadap pilihan 

produk. Sebelum membeli suatu barang, seseorang akan mempertimbangkan dan 

menyesuaikan antara barang yang mereka beli dengan kondisi ekonominya. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur pengaruh keadaan ekonomi terhadap 

keputusan mengambil nasabah, yaitu keseuaian kemampuan seseorang 

membayar dengan tingkat bunga. Begitu halnya pengambilan kredit yang 

dilakukan oleh para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang Provinsi Jawa Timur dalam pengambilan kredit pada bank harian 

berkaitan dengan kondisi ekonomi pada pedagang tersebut. 

Keadaan ekonomi merupakan salah satu sebab para pedagang kaki lima di 

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur melakukan 

kredit pada bank harian. Para pedagang kaki lima akan melakukan kredit pada 

bank harian jika keadaan mereka dalam kondisi kurang baik, karena para 

pedagang beranggapan dengan melakukan kredit pada bank harian dapat 

memperbaiki kondisi ekonomi para pedagang ekonomi tersebut. Akan tetapi ada 

beberapa pedagang yang melakukan kredit pada bank harian walaupun kondisi 

ekonomi mereka baik, hal ini dikarenakan upaya mereka dalam melakukan kredit 

pada bank harian adalah untuk meningkatkan modal usaha yang mereka miliki 

tersebut.  

4) Gaya Hidup 

Gaya hidup seseorang dapat dilihat dari pola hidup sehari-hari yang 

dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan pendapat orang yang bersangkutan. Gaya 

hidup menampilkan pola bereaksi dan berinteraksi seseorang secara keseluruhan 

di dunia. Gaya hidup konsumtif menunjukkan bahwa minat seseorang terhadap 

pembelanjaan lebih tinggi bila dibandingkan dengan minatnya untuk menyimpan 

uang sebagai tabungan atau menyisihkannya untuk investasi.  

Gaya hidup para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang Provinsi Jawa Timur sangat mempengaruhi keputusan mereka dalam 
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melakukan kredit pada bank harian. Hal ini dikarenakan para pedagang kaki lima 

mayoritas adalah mayarakat yang lebih konsumtif, sehingga mereka lebih 

memilih untuk melakukan kredit dalam upaya mengimbangi gaya hidup para 

pedagang tersebut. Jadi gaya hidup seseorang erat kaitannya dengan keinginan 

mereka dalam melakukan kredit pada bank harian. 

5) Kepribadian dan Konsep Diri 

Kepribadian dan konsep diri, kepribadian merupakan pola sifat individu 

yang dapat menentukan tanggapan untuk bertingkah laku. Kepribadian setiap 

orang jelas mempengaruhi tingkah laku membelinya. Kepribadian mengacu pada 

karakteristik psikologi unik yang menyebabkan respons yang relatif konsisten 

dan bertahan lama terhadap lingkungan dirinya sendiri. Kepribadian biasanya 

diuraikan dalam arti sifat seperti rasa percaya diri, dominasi, kemudahan bergaul, 

otonomi, mempertahankan diri, kemampuan menyesuaikan diri, dan keagresifan. 

Kepribadian dapat bermanfaat untuk menganalisis tingkah laku konsumen untuk 

pemilihan produk tertentu. Sedangkan konsep diri merupakan cara bagi 

seseorang untuk melihat dirinya sendiri, dan pada saat yang sama ia mempunyai 

gambaran tentang diri orang lain, oleh karena itu cara tersebut digunakan untuk 

menentukan pengambilan keputusan dalam membeli suatu produk (Kotler, 

1999:237). Begitu halnya pengambilan kredit yang dilakukan oleh para pedagang 

kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur 

dalam pengambilan kredit pada bank harian berkaitan dengan kepribadian dan 

konsep diri bagi masayarakat tersebut. 

Kepribadian dan konsep diri yang ada pada para pedagang kaki lima di 

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur sangat 

berpengaruh terhadap keinginan para pedagang tersebut dalam melakukan kredit 

pada bank formal. Mayoritas dari pedagang kaki lima menginginkan selalu 

menginginkan untuk dapat memperoleh dana dalam kurun waktu yang cepat 

guna memenuhi kebutuhan mereka maupun meningkatkan usaha yang dimiliki. 
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adanya kepribadian dan konsep diri tersebut menyebabkan banyak dari pedagang 

kaki lima yang memilih untuk melakukan kredit pada bank harian. 

 

d. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis merupakan suatu keadaan dalam diri seseorang yang 

merupakan bagian dari pribadinya. Faktor psikologis juga mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam membeli produk yang terdiri dari motivasi, persepsi, pengetahuan, 

keyakinan dan sikap.  

1) Motivasi 

Motivasi merupakan suatu sikap yang mengarahkan seseorang agar dapat 

mencari kepuasan terhadap pemuasan kebutuhannya. Motivasi merupakan salah 

satu yang menjadi faktor para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang dalam melakukan kredit. Menurut Swasta dan Handoko 

(2014:75), motivasi merupakan keadaan dalam probadi seseorang yang 

mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna 

mencapai sesuatu tujuan. Motif yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu 

tingkah laku yang diarahkan kepada pencapaian sasaran kepuasan. Sedangkan 

menurut Hakim (2010:26) bahwa motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang 

menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan 

tertentu dan didasari oleh kebutuhan orang yang termotivasi. 

Begitu halnya pada pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabuaten Lumajang, dimana dalam upaya melakukan kredit mereka memiliki 

suatu motivasi diantaranya yaitu untuk menambah modal usaha yang mereka 

peroleh dengan tujuan meningkatkan usaha yang mereka miliki guna pemenuhan 

seluruh kebutuhan keluarganya. Motivasi yang dimiliki oleh para pedagang kaki 

lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur 

sangat berpengaruh terhadap keputusan dalam melakukan kredit pada bank 

harian. Hal ini dikarenakan para pedagang kaki lima beranggapan bahwa dengan 
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melakukan kredit pada pada bank harian, segala permasalahan yang berkaitan 

dengan keuangan dapat teratasi. 

 Jadi, motif adalah dorongan suatu kebutuhan dan keinginan individu yang 

diarahkan pada tujuan untuk memperoleh kepuasan. Adapun indikator dalam 

motivasi melakukan kredit yaitu untuk pemenuhan kebutuhan keluarga dan 

menambah modal usaha. Hal ini sesuai dengan pendapat Riri (2011) yang 

menjelaskan bahwa salah satu sebab para nasabah melakukan kredit yaitu untuk 

meningkatkan modal usaha, serta memenuhi segala kebutuhan keluarganya.  

2) Persepsi 

Persepsi adalah proses yang dilalui orang dalam menginterprestasikan 

informasi guna membentuk gambaran yang berarti mengenai dunia. Seseorang 

termotivasi siap untuk bertindak. Bagaimana orang tersebut bertindak 

dipengaruhi oleh persepsinya mengenai situasi. Orang dapat membentuk persepsi 

berbeda dari rangsangan yang sama karena tiga macam proses penerima indera. 

Persepsi merupakan salah satu penyebab para pedagang kaki lima di 

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang melakukan kredit pada bank 

harian. Hal ini dikarenakan para pedagang tersebut memiliki anggapan bahwa 

melakukan pinjaman pada bank harian akan lebih menguntungkan daripada 

melakukan pinjaman pada bank-bank formal pada umumnya. Para pedagang 

beranggapan dapat dengan mudah memperoleh dana dari bank ahrian tanpa harus 

melalui prosedur yang rumit. Persepsi inilah yang menyebabkan banyak dari para 

pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi 

Jawa Timur memilih bank harian untuk melakukan kredit. Menurut Kotler 

(2008:174) menyatakan bahwa persepsi adalah proses seorang individu memilih, 

mengorganisasi dan menginterpretasi masukan informasi untuk menciptakan 

gambaran dunia  yang memiliki arti. Persepsi tidak hanya tergantung pada 

rangsangan yang berhubungan dengan lingkungan sekitar dan keadaan individu 

yang bersangkutan.  
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Hal ini senada dengan pendapat tersebut Setiadi (2003:159) menyatakan 

bahwa persepsi adalah proses yang timbul akibat adanya sensasi dimana 

pengertian sensasi adalah aktivitas merasakan atau penyebab keadaan emosi yang 

menggembirakan. Sebelum melakukan pinjaman, para pedagang kaki lima di 

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang melakukan perbandingan baik 

antara bank formal dengan bank harian maupun dari satu bank harian dengan 

bank harian lain. Adanya perbandingan yang dilakukan tersebut akan 

menimbulkan persepsi mengenai bank harian yang paling baik menurut para 

pedagang dalam melakukan pinjaman. 

3) Pengetahuan 

Pengetahuan seseorang tentang suatu hal disimpan dalam memori jangka 

panjang. Mowen and Minor (2002:135) mendefinisikan pengetahuan sebagai 

suatu jumlah pengalaman dan informasi tentang barang atau jasa tertentu yang 

dimiliki oleh seseorang. Dengan meningkatnya pengetahuan individu, hal ini 

memungkinkan bagi seseorang tersebut untuk berpikir tentang produk diantara 

sejumlah dimensi yang lebih besar dan membuat perbedaan yang baik diantara 

merek-merek. Sedangkan menurut Engel, Blackwell and Miniard (1994:316) 

secara umum, pengetahuan dapat didefinisikan sebagai informasi yang disimpan 

dalam ingatan. Himpunan bagian dari informasi total yang relevan dengan fungsi 

konsumen di dalam pasar disebut pengetahuan konsumen. Jadi, indikator dalam 

variabel tingkat pengetahuan tersebut yaitu informasi yang diperoleh mengenai 

perolehan kredit melalui bank harian.  

Berdasarkan dua definisi tersebut dapat diartikan bahwa tingkat 

pengetahuan adalah semua informasi yang dimiliki seseorang, dimana dalam 

penelitian ini adalah para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang mengenai berbagai macam produk dan jasa yaitu dalam 

pengambilan kredit di bank harian, serta pengetahuan lainnya yang terkait 

dengan pengambilan kredit di bank harian tersebut. Para pedagang kaki lima di 

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang memiliki tingkatan pengetahuan 
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yang berbeda, yang dapat dipergunakan untuk menerjemahkan informasi baru 

dan membuat pilihan pembelian. Tingkatan pengetahuan dibentuk ketika 

seseorang mengkombinasikan beberapa konsep arti kedalam kategori 

pengetahuan yang lebih besar dan lebih abstrak. 

Pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang lebih 

banyak memilih untuk mengambil kredit pada bank harian harian karena 

banyaknya informasi yang diperolehnya, baik dari sesama pedagang kaki lima, 

dari keluarga, maupun dari orang lain. Adanya pengetahuan yang dimiliki oleh 

para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang 

mengenai bank harian, membuat mereka lebih memilih untuk melakukan 

pinjaman pada bank harian daripada bank-bank formal karena dengan melakukan 

kredit pada bank harian dirasa lebih menguntungkan karena dapat memperoleh 

dana dengan cepat dan sesuai kebutuhan, serta para pedagang tidak perlu 

bersusah payah mendatangi pihak bank harian untuk membayar cicilan pinjaman, 

karena pihak bank harian akan mendatangi para nasabah mereka. Adapun 

indikator dalam pengetahuan ini merupakan pengalaman yang diperoleh para 

pedagang kaki lima mengenai pinjaman kredit pada bank harian. 

4) Keyakinan dan Sikap 

Keyakinan adalah suatu sikap yang ditunjukkan oleh manusia saat ia 

merasa cukup tahu dan menyimpulkan bahwa dirinya telah mencapai kebenaran. 

Karena keyakinan merupakan suatu sikap, maka keyakinan seseorang tidak 

selalu benar atau keyakinan semata bukanlah jaminan kebenaran. Sedangkan 

Sikap (attitude) adalah pernyataan evaluatif, baik yang menyenangkan maupun 

tidak menyenangkan terhadap objek, individu, atau peristiwa.  

Melalui bertindak dan belajar, maka seseorang mendapatkan keyakinan dan 

sikap. Keduanya kemudian mempengaruhi perilaku pembelian mereka. Menurut 

Kotler (2005:218), keyakinan adalah gambaran pemikiran yang dianut seseorang 

tentang gambaran sesuatu. Keyakinan orang tentang produk atau merek 

mempengaruhi keputusan pembelian mereka. Para pemasar sangat tertarik pada 
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keyakinan yang ada dalam pikiran orang tentang produk dan merek mereka. 

Keyakinan merek ada dalam memori konsumen. Sikap adalah evaluasi, perasaan 

emosi, dan kecenderungan tindakan yang menguntungkan atau tidak 

menguntungkan dan bertahan lama pada seseorang terhadap objek atau gagasan 

tertentu. 

Orang memiliki sikap tertentu terhadap hampir semua hal; agama, politik, 

pakaian, musik, makanan, dan lain-lain. Sikap menempatkan semua itu kedalam 

kerangka pemikiran yang menyukai atau tidak menyukai suatu objek. Sikap 

menyebabkan orang berperilaku cukup konsisten terhadap objek yang serupa 

(Kotler, 2005:219). Dimana keyakinan dan sikap merupakan salah satu faktor 

para nasabah yaitu para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur dalam melakukan kredit. Para 

pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi 

Jawa Timur memiliki keyakinan bahwa dengan melakukan kredit pada bank 

harian maka segala kebutuhan dapat terpenuhi serta dapat meningkatkan modal 

usaha yang mereka miliki. Adanya keyakinan tersebut yang menyebabkan para 

pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi 

Jawa Timur memilih untuk melakukan kredit pada bank harian karena lebih 

mudah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang 

menyebabkan para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang Provinsi Jawa Timur dalam melakukan kredit di bank harian yaitu (1) 

Budaya (meliputi, kultur dan sub kultur), (2) sosial (meliputi, kelompok acuan, 

keluarga, peran dan status), (3) pribadi (meliputi, umur dan tahap siklus hidup, 

pekerjaan, kondisi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri), dan (4) 

psikologis (meliputi, motivasi, persepsi, pengetahuan, serta keyakinan dan sikap) 
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2.10 Kerangka Berpikir Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan studi pustaka yang dilakukan oleh peneliti 

maka kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bagan sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir Penelitian 
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H1...........H7 : Hipotesis Penelitian 

X1  : Budaya 

X2   : Sosial 

X3   : Pribadi 

X4   : Psikologis 

X1.1   : Kultur  

X1.2   : Sub Kultur 

X2.1   : Kelompok Acuan 

X2.2   : Keluarga 

X3.1   : Umur dan Tahap Siklus Hidup 

X3.2   : Pekerjaan 

X3.3   : Kondisi Ekonomi 

X3.4   : Gaya Hidup 

X3.5   : Kepribadian dan Konsep Diri 

X4.1   : Motivasi 

X4.2   : Persepsi 

X4.3   : Pengetahuan 

X4.4   : Keyakinan dan Sikap 

Y1.1   : Pilihan Produk (Kredit) 

Y1.2   : Pilihan Pemasok 

Y1.3   : Penentuan saat Pengambilan Kredit 

Y1.4   : Jumlah Pengambilan kredit 

 

2.11 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka konseptual yang telah 

diuraikan penulis sebelumnya, maka hipotesis dari penelitian ini yaitu faktor sosial 

merupakan faktor dominan yang mempengaruhi pengambilan kredit pada bank harian 

oleh pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi 

Jawa Timur. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

 Pada bab ini akan dipaparkan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, metode pengolahan data, uji instrumen penelitian, dan 

metode analisis data. 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini dikategorikan sebagai kuantitaif, adalah penelitian yang banyak 

penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, 

serta penampilan dari hasil penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor apa saja yang mempengaruhi pengambilan kredit oleh pedagang kaki lima pada 

bank harian di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

 Metode penentuan lokasi penelitian yang digunakan adalah purposive yaitu 

tempat penelitian sudah ditentukan dengan sengaja disesuaikan dengan tujuan 

penelitian. Lokasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah di sekitar Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang, dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Lokasi tersebut terdapat banyak pedagang kaki lima yang melakukan 

pengambilan kredit pada bank harian. 

2. Memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian. 

3. Belum ada penelitian terdahulu yang membahas tentang pedagang kaki lima di 

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur. 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang kaki lima di 

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang yang melakukan kredit pada bank 

harian sebanyak 269 pedagang. 

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Penentuan sampel penelitian adalah metode Random sampling yang artinya 

pengambilan sampel dilakukan secara acak dan sederhana terhadap populasi 

penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti. Jumlah penentuan besarnya sampel 

penelitian ditentukan dengan rumus: 

  
 

     
 

         Slovin (1960:96) 

Keterangan : 

n : ukuran sampel 

N : ukuran populasi 

e : persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel. 

 

Perhitungan dalam sampel dengan menggunakan rumus tersebut adalah sebagai 

berikut : 

   
   

             
     

   

      
 

   

    
           

 n  = 72,899729 dan dibulatkan menjadi 73 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini berdasarkan kriteria-kriteria sebagai 

berikut: 

1. Pedagang kaki lima telah berusia > 20 tahun dan sudah menikah, karena dapat 

mengisi kuesioner dengan benar.  
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2. Pedagang kaki lima yang sudah memiliki usaha > dari 3 tahun. 

3. Pedagang kaki lima yang mengambil kredit minimal 3 kali. 

4. Pedagang kaki lima yang menjadikan kegiatan berdagang sebagai mata 

pencaharian utama. 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Data utama adalah data yang diperoleh dengan penyebaran angket yang berkaitan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan kredit di bank harian yaitu 

para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang. 

2. Data penunjang adalah hasil observasi, wawancara, dan data yang diperoleh 

melalui dokumen-dokumen tentang objek dan subjek yang diteliti yang meliputi 

jumlah pinjaman yang dilakukan oleh para pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang. 

 

3.4.2 Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu responden penelitian 

yaitu para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang yang 

melakukan pengambilan kredit pada bank harian, dan pihak bank harian sebagai 

crosscheck dari informasi yang diberikan oleh responden penelitian. 

 

3.5  Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data merupakan langkah atau cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh data yang obyektif,. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi, metode angket, metode observasi, metode 

wawancara, dan metode dokumen. 
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3.5.1 Metode Angket  

Metode angket ini dipakai untuk memperoleh data-data dan keterangan-

keterangan langsung dari responden, yaitu untuk memperoleh data pokok atau data 

primer. Jenis angket yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, 

yaitu peneliti telah menyediakan pilihan jawaban sehingga responden hanya 

menuliskan salah satu jawaban yang menurut dirinya paling sesuai. Metode ini 

dipergunakan untuk memperoleh data secara langsung dari pedagang kaki lima 

(responden) yang berupa faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan kredit pada 

bank harian oleh pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang yang yaitu (1) Budaya (meliputi, kultur dan sub kultur), (2) sosial 

(meliputi, kelompok acuan, dan keluarga), (3) pribadi (meliputi, umur dan tahap 

siklus hidup, pekerjaan, kondisi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri), 

dan (4) psikologis (meliputi, motivasi, persepsi, pengetahuan, serta keyakinan dan 

sikap).  

 

3.5.2 Metode Observasi 

Metode observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung dan sistematis 

di lapangan. Jenis metode observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode non partisipan yaitu peneliti hanya akan mengamati bagaimana 

perilaku para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang 

Provinsi Jawa Timur dalam melakukan kredit di bank harian tanpa ikut dalam 

kegiatan perkreditan tersebut tersebut. Peneliti hanya menganalisis dari setiap data 

yang dicatatnya atau dilihatnya dan kemudian membuat kesimpulan tentang obyek 

yang ditelitinya. 

 

3.5.3 Metode Wawancara 

Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan keterangan lebih lanjut 

guna melengkapi data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Janis metode 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan wawancara 
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terstruktur. Metode wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan bertanya 

langsung kepada pihak yang terkait, dimana informasi yang diperoleh dari wawancara 

tersebut digunakan untuk mencocokkan (crosscheck) terhadap informasi yang telah 

diperoleh dari dari angket yang telah disebar kepada para pedagang kaki lima di 

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur. Wawancara 

dalam penelitian ini dilakukan kepada pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang dan pada pihak bank harian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengambilan kredit pada bank harian, dampak pengambilan kredit 

pada bank harian oleh para pedagang, serta keuntungan dan kerugian melakukan 

kredit pada bank harian oleh pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang.  

 

3.5.4 Metode Dokumen  

Metode dokumen dimaksudkan untuk memperoleh data yang berasal dari 

dokumen-dokumen tertulis. Dokumen diperoleh dari tempat penelitian yang meliputi 

dokumen atau bukti tertulis tentang profil Kecamatan Sumbersuko, peta lokasi 

penelitian, jumlah penduduk dan jenis pekerjaan penduduk di Kecamatan 

Sumbersuko, serta jumlah pinjaman yang dilakukan oleh para pedagang kaki lima di 

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur. 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Budaya (X1) 

Budaya dalam penelitian ini merupakan kebiasaan masyarakat yaitu para 

pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi 

Jawa Timur dalam ruang lingkup tertentu, untuk melakukan kredit pada bank 

harian. Banyak dari para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur yang beranggapan bahwa dengan 

melakukan kredit pada bank harian dapat membantu mereka dalam menjalankan 
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usaha yang mereka miliki serta memperoleh kemudahan dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga mereka, dimana para pedagang kaki lima melihat 

kemungkinan pengambilan kredit kepada bank harian dari masyarakat sekitarnya 

(di luar ruang lingkup para pedagang kaki lima tersebut) maupun para ruang 

lingkup antar pedagang kaki lima itu sendiri. Indikator variabel budaya adalah 

sebagai berikut: 

1) Kultur 

2) Sub Kultur 

 

b. Sosial (X2) 

Faktor sosial dalam penelitian ini merupakan kondisi masayarakat sekitar 

pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi 

Jawa Timur berkaitan dengan pengambilan kredit pada bank harian. Faktor sosial 

berkaitan dengan hubungan para para pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur dengan keluarga 

maupun masysrakat sekitar berkaitan dengan pengambilan kredit pada bank 

harian. Indikator pada variabel sosial adalah sebagai berikut: 

1) Kelompok acuan 

2) Keluarga 

 

c. Pribadi (X3) 

Pribadi dalam penelitian ini merupakan faktor yang ada dalam diri para pedagang 

kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur 

dalam memutuskan untuk melakukan kredit pada bank harian. Faktor pribadi 

tersebut erat kaitannya dengan kondisi pribadi para para pedagang kaki lima di 

tersebut. Indikator pada variabel pribadi adalah sebagai berikut: 

1) Umur dan tahap siklus hidup 

2) Pekerjaan 

3) Kondisi Ekonomi 
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4) Gaya hidup 

5) Kepribadian dan konsep diri 

 

d. Psikologis (X4) 

Psikologis dalam penelitian ini merupakan segala tingkah laku manusia yaitu  

para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang 

Provinsi Jawa Timur dengan lingkungannya. Faktor psikologis dalam hal ini 

berkaitan dengan pandangan maupun pola pikir para pedagang kaki lima 

berkaitan dengan kredit yang dilakukan pada bank harian Indikator pada variabel 

psikologis adalah sebagai berikut: 

1) Motivasi 

2) Partisipasi 

3) Pengetahuan 

4) Keyakinan dan sikap 

 

e. Kaputusan dalam Pengambilan Kredit (Y) 

Keputusan dalam pengambilan kredit dalam penelitian ini merupakan keputusan 

atau suatu proses para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang Provinsi Jawa Timur dalam mengambil kredit pada bank harian, 

dimana dalam pengambil kredit pada bank harian para nasabah melakukan 

pemilihan dan pertimbangan dari beberapa alternatif yang ada. Indikator pada 

variabel keputusan dalam pengambilan kredit adalah sebagai berikut: 

1) Pilihan produk 

2) Pilihan pemasok 

3) Penentuan saat pengambilan kredit 

4) Jumlah pengambilan kredit 
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3.7 Metode Pengolahan Data 

Setelah pengumpulan data, dilakukan pengolahan data sehingga data siap 

untuk dianalisis. Metode pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3.7.1 Editing 

Editing merupakan langkah awal untuk mengecek kelengkapan data dan 

identitas responden, sehingga data yang diperoleh tidak menimbulkan keragu-raguan. 

Hal-hal yang akan diproses dalam editing meliputi: kelengkapan dalam pengisisan, 

kejelasan makna jawaban, konsisten jawaban, relevansi jawaban dan keseragaman 

suatu jawaban. 

Untuk mendapatkan data yang dapat dipertanggung jawabkan dalam 

penelitian ini, peneliti mengecek kembali apakah angket sudah diisi dan dikembalikan 

kepada peneliti apabila angket sudah diisi semua. Jika angket tidak lengkap, peneliti 

mengembalikan angket tersebut kepada responden untuk dilengkapi. 

 

3.7.2 Skoring 

Skoring dilakukan apabila data yang diisi oleh responden sudah lengkap dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Skoring adalah kegiatan memberikan skor atau nilai 

terhadap data yang telah terkumpul berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan. Skala 

pengukuran data dalam penelitian menggunakan skala likert. Skala likert merupakan 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator 

tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pernyataan maupun pertanyaan (Sugiyono, 2008:8). Adapun kriteria skoring pada 

angket tertutup yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai barikut:: 

a. Jika jawaban a diberi skor 3 

b. Jika jawaban b diberi skor 2 

c. Jika jawaban c diberi skor 1 
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3.7.3 Tabulasi 

Tabulasi adalah proses perhitungan frekuensi jawaban yang dipilih oleh 

responden terhadap option pertanyaan yang diberikan kepada responden yang ditulis 

dalam tabel. Tabulasi sering diartikan sebagai proses penyusunan data ke dalam tabel, 

sehingga data dengan mudah dapat dibaca dan dipahami. Tabulasi dalam penelitian 

ini digunakan untuk memaparkan hasil penelitian dari angket yang disebarkan kepada 

responden ke dalam tabel.  

 

3.8 Uji Instrumen Penelitian 

3.8.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suatu angket itu 

(kuesioner) mengukur apa yang ingin diukur dalam sebuah penelitian. Suatu angket 

dikatakan valid apabila angket tersebut digunakan untuk mengukur yang seharusnya 

diukur. Istrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat mengukur apa saja yang 

seharusnya diukur (Arikunto, 2010:170). Angket dapat dikatakan mempunyai 

validitas yang tinggi apabila angket tersebut menjalankan fungsi ukurnya, sedangkan 

angket yang memiliki validitas rendah akan menghasilkan data yang tidak relevan 

dengan tujuan pengukuran.  

Angket dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 

dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk menguji 

validitas dapat digunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 

 

           

(Arikunto, 2010 : 170) 

 

Dimana: 

 Rxy : Koefisien korelasi antar variabel x dan y 

 N : Jumlah responden 
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 ∑X : Total dari veriabel x  

 ∑Y : Total dari variabel y 

∑XY : Total dari hasil kali variabel x dan y 

Kreteria pengujiannya adalah: 

1. Valid, jika nilai rhit > nilai rtabel pada derajat bebas (db) n-2 dengan taraf 

signifikan 5% 

2. Tidak valid, jika nilai rhit < nilai rtabel pada derajat bebas (db) n-2 dengan taraf 

signifikan 5% 

Pengujian validitas tersebut dengan menggunakan software komputer SPSS (Statistic 

Program for Social Science) versi 22. 

 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas akan menunjukkan sejauh mana suatu angket dapat dipercaya 

dan dapat diandalkan. Suatu angket dapat dikatakan reliabel atau handal apabila 

jawaban responden terhadap pernyataan dan pertanyaan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Jadi reliabilitas menunjukkan seberapa besar pengukuran 

kembali dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran 

kembali terhadap subjek yang sama dengan nilai batas yang sudah ditentukan. 

Ghozali (2011:233) menyatakan, nilai batas yang digunakan untuk menilai sebuah 

tingkat reliabilitas yang diterima adalah 0.70, apabila penelitian yang dilakukan 

adalah eksploratori maka nilai 0.60 – 0.70 masih bisa dapat diterima dengan syarat 

validitas indikator dalam model baik.  

Pengujian reliabilitas dengan menggunakan software komputer SPSS 

(Statistic Program for Social Science) versi. 22. Reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana sesuatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila 

pengukuran dilakukan dua kali atau lebih. Pengujian reliabilitas alat ukur dalam 

penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha berdasarkan skala likert. Rumus 

Cronbach Alpha adalah sebagai berikut:  
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 rk

kr

11 
       

(Arikunto, 2010:180) 

Dimana: 

a : Koefesien reliabilitas 

r : Koefisien rata-rata antar variabel 

k : Jumlah independen variabel dalam persamaan 

1 : Konstanta 

Kreteria pengujian adalah sebagai berikut: 

1. Alat ukur reliabel jika nilai alpha > angka kritis reliabel 

2. Alat ukur tidak reliabel jika nilai alpha < angka kritis reliabel 

Untuk mempermudah melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen pada 

penelitian ini maka digunakan program SPSS versi 22 for windows. 

 

3.9 Uji Asumsi Structural Equation Modelling (SEM) 

  Uji asumsi Structural Equation Modelling (SEM) dalam penelitian ini 

meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji outliers. 

3.9.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mengikuti dan mendekati distribusi data. Uji  normalitas perlu dilakukan baik untuk 

normalitas terhadap data unvariate maupun normalitas multivariate dimana beberapa 

variabel yang digunakan sekaligus dalam analisis terakhir. Critical Ratio (CR) 

dengan tingkat signifikansi 5% (0,05), atau nilai CR yang berada diantara -1,96 – 

1,96 (-1,96 ≤ CR ≥ 1,96), maka pada distribusi normal, baik secara unvariate maupun 

secara multivariate (Ghozali, 2011:138). 

 

3.9.2 Uji Multikolinieritas 

 Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika variabel independen saling 
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berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen  sama dengan nol. ghozali 

(2011:91). Penentuan suatu model regresi bebas gejala multikolinieritas adalah dengan 

melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflaction Factor (VIF). Variabel Independen dalam 

model dikatakan terjangkit masalah multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih kecil dari 

0,1 atau nilai VIF lebih besar dari 10. 

 

3.9.3 Uji Outliers 

 Outliers adalah kondisi observasi dari suatu daya yang memiliki karakteristik 

unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul 

dalam bentuk nilai ekstrim, baik untuk sebuah variabel tunggal maupun variabel-

variabel kombinasi. Deteksi terhadap multivariate outlier dilakukan dengan 

memperhatikan nilai mahalanobis distanse. Kriteria yang digunakan adalah 

berdasarkan nilai chi square pada derajat kebebasan (degree of freedom)sebagai 

jumlah variabel indikator pada tingkat signifikansi < 5% atau nilai mahalanobis 

distanse lebih besar dari chi square yang disyaratkan, maka kasus tersebut adalah 

multivariate outlier (Ghozali, 2011:150). 

 

3.10 Metode Analisis Data 

  Data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan melakukan analisis faktor 

menggunakan Structural Equation Modelling (SEM), dengan program softwer 

AMOS (Analysis Ofinoment Structure) versi 20.00. Selain itu, analisis data dalam 

penelitian ini ini juga diperkuat oleh hasil SPSS Versi 22 yaitu untuk melihat 

kontribusi pengaruhi faktor-faktor dalam pengambilan kredit yang dilakukan oleh 

para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi 

Jawa Timur secara simultan dan parsial. 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3.10.1 Analisis Structural Equation Modelling (SEM) 

Analisis data dilakukan dengan melalui kegiatan: 1) mengelompokkand ata 

sejenis dalam suatu tabel (tabulasi), 2) menganalisis data dengan melakukan 

perhitungan-perhitungan menurut metode penelitian kuantitatif dengan teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis Structural Equation Modelling (SEM) dengan 

menggunakan program softwer AMOS (Analysis Ofinoment Structure) versi 20.00. 

Sebagai suatu tehnik multivariate, SEM memiliki karakteristik utama yang 

membedakan dengan tehnik analisis multivariate yang lain. Adapun karakteristik 

utama dari SEM adalah sebagai berikut: 

a. Estimasi hubungan ketergantungan ganda (multivariate dependence 

relationship). 

b. Memungkinkan untuk mewakili konsep yang sebelumnya tidak teramati dalam 

hubungan yang ada serta memperhitungkan kesalahan pengukuran dalam proses 

estimasi. 

c. Setelah uji asuksi SEM terpenuhi, maka dilakukan uji kelayakan model. Untuk 

menguji kelayakan model yang dikembangkan dalam model persamaan 

structural, maka dapat digunakan beberapa indeks kelayakan model. Adapun 

kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 

1) X
2
 (Chi Square Statistic), nilai chi square yang kecil akan menghasilkan 

nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi dan hal tersebut 

menunjukkan bahwa input matriks kovarians antara prediksi dan 

sesungguhnya tidak berada dalam signifikansi. 

2) Significance Probability, yang dapat diterima dan dapat mengindikasikan 

konsumen model baik adalah probability sama dengan atau lebih besar dari 

0,05. 

3) Root Mean Square Error Approximation (RMSEA) mengukur 

penyimpangan nilai parameter pada suatu model dengan matriks kovarians 

populasinya. RMSEA merupakan ukuran yang mencoba memperbaiki 

kecenderungan statistik chi square menolak model dengan jumlah sampel 
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yang besar. Nilai RMSEA antara 0,05 – 0,08 merupakan ukuran yang dapat 

diterima. 

4) Goodness of Fit Index (GFI) digunakan untuk menghitung proporsi 

ketimbang dari varians dalam matriks konvarians populasi yang 

terestimasikan. Index ini mencerminkan tingkat kesesuaian model secara 

keseluruhan yang dihitung dari residual kuadrat model yang diprediksi dan 

dibandingkan dengan data yang sebenarnya. Nilai GFI ini berkisar dari 0 

sampai 1,0. Nilai GFI yang dikatakan baik adalah lebih besar atau sama 

dengan 0,90. 

5) Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) adalah analog dari R
2
 (R Square) 

dalam regresi berganda fit index ini disesuaikan terhadap degree of freedom 

yang tersedia untuk menguji diterima atau tidaknya model. Tingkat 

penerimaan model direkomendasikan bila mempunyai nilau sama atau lebih 

besar daro 0,90. 

6) Normad Chi Square (CMIN/DF) adalah adalah ukuran yang diperoleh dari 

nilai chi square dibagi dengan degree of freedom. Nilai yang 

direkomendasikan untuk menerima kesesuaian model adalah nilai CMIN 

/DF yang lebih kecil atau sama dengan 2,0 atau 3,0. 

7) Tuker Lewis Index (TLI) adalah sebuah alternatif incremental fit index yang 

membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline model. 

Nilai yang direkomendasikan sebagai acuan untuk diterimanya sebuah 

model lebih besar atau sama dengan 0,09 dan nilai yang mendekati 1,0 

menunjukkan fit yang sangat baik. 

8) Comperative Fit Index (CIF) juga dikenal sebagai Bentler Comperative 

Index. CIF menggunakan indeks kesesuaian incremantal yang juga 

membandingkan bahwa model yang diuji memiliki kesesuaian yang baik 

adalah apabila CIF lebih besar atau sama dengan 0,09.      

SEM memungkinkan untuk melakukan estimasi atas sejumlah persamaan 

regresi yang berbeda tetapi terikat satu sama lain secara bersamaan dengan membuat 
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model struktural. Keterkaitan yang ada diantara model struktural ini memungkinkan 

variabel dependen pada satu hubungan berperan pula sebagai variabel independen 

pada hubungan selanjutnya, atau variabel yang sama akan berpengaruh terhadap 

variabel independen yang berbeda. Menurut Ferdinand (2002:45), di dalam SEM 

terdapat langkah-langkah pengembangan model berbasis teori adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan model berbasis teori 

Langkah pertama yang dilakukan dalam model persamaan struktural adalah 

mengembangkan model yang memiliki justifikasi model yang kuat. Dalam studi 

ini, hal tersebut telah tertuang dalam kerangka konseptual. Model persamaan 

struktural (SEM) merupakan confirmatory technique. Pengujian ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan SEM, akan tetapi perlu diketahui bahwa SEM 

tidak digunakan untuk menguji pengembangan kausalitas yang memiliki 

justifikasi teori. 

b. Pengembangan diagaram jalur (path diagram) 

Pada langkah ini model akan disajikan dalam sebuah path diagram untuk 

nantinya dapat diestimasi. Dalam diagram path dapat dibedakan 2 kelompok 

struktur yaitu: 

1) Konstruk eksoden atau disebut juga independent variable, dimana dalam 

dalam penelitian ini adalah budaya, sosial, probadi, dan psikologis. 

2) Konstruk endogen, atau disebut juga dependent variable, dimana dalam 

dalam penelitian ini adalah keputusan dalam pengambilan kredit. 

c. Menerjemahkan diagram jalur ke persamaan 

Persamaan struktural dibangun dengan pedoman sebagai berikut: 

Variabel endogen = varibel eksogen + variabel endogen + error. 

Persamaan yang dihasilkan pada studi ini adalah persamaan (struktural 

model), karena tujuan studi ini adalah ingin mengetahui hubungan kausalitas 

antar variabel yang diteliti. 

d. Memilih matrik input dan estimasi model 
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Matrik input yang digunakan dalam penelitian ini adalah kovarians. Tehnik 

estimasi yang digunakan adalah Maximum Likelihod Estimation, dengan 2 tahap 

adalah sebagai berikut: 

1) Tehnik Confirmatory Factor Analysis 

Pada tehnik ini terdapat 2 uji dasar, antara lain uji kesesuaian dasar dan 

uji signifikansi nonot faktor. 

a) Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit Test) 

Conformatory factor analysis  yang digunakan untuk menguji 

unidimensionalitas dari dimensi-dimensi yang menjelaskan faktor-faktor 

laten. Pengujiand engan pendekatan sesuai dengan tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Uji Kesesuaian Model 

N

o. 

Goodness of Fit Index Cut of Value 

1

. 

Chi Square (X
2
) Diharapkan kecil 

2

. 

Significance Probability ≥ 0,05 

3

. 

RMSEA ≤ 0,08 

4

. 

GFI ≥ 0,90 

5

. 

AGFI ≥ 0,90 

6

. 

CMIN/DF ≤ 2,00 

7

. 

TLI ≥ 0,95 
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8

. 

CFI ≥0,95 

Sumber: Ferdinand, 2002:61. 

 

b) Uji signifikansi bobot faktor 

- Nilai lambda atau factor loading 

- Bobot faktor (Regression Weight) 

2) Tehnik Full Struktural Equation Model 

Pengujian Stuktural Equation Model juga dilakukan dengan 2 macam 

pengujian adalah sebagai berikut: 

a) Uji keseuaian model goodness of fit test 

b) Uji kausalitas regression weight  

e. Memilih kemungkinan munculnya masalah identifikasi 

Masalah identifikasi dapat muncul melalui gejala-gejala sebagai berikut: 

1) Standart error untuk satu atau beberapa koefisien adalah sangat besar. 

2) Program tidak mampu menghasilkan matrik informasu yang seharusnya 

disajikan. 

3) Munculnya angka-angka yang aneh, seperti varians error yang negatif 

4) Muncul korelasi yang sangat tinggi antar koefisien estimasi yang dipeorleh. 

f. Evaluasi kriteria Goodness of Fit 

Pada langkah ini kesesuaian model dievaluasi, melalui telaah terhadap 

nenerapa kriteria goddness of fit. Untuk tindakan pertama yang dilakukan adalah 

mengevaluasi apakah data yang digunakan telkah memenuhi asumsi SEM. 

Asumsi-asumsi SEM menurut Ferdinand (2002:65) dapat dibagi menjadi 2 yaitu 

yang berkaitan dengan model dan asumsi yang berkaitan dengan pendugaan 

parameter atau pendugaan hipotesis. 

g. Interpretasi dan Identifikasi Model 
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Langkah yang terakhir adalah menginterpretasikan model dan modifikasi 

model bagi model-model yang tidak memenuhi syarat pengujian yang dilakukan. 

Setelah model diestimasi, residualnya harusnya kecil atau mendekati nol dan 

distribusi frekuensi dan kovarian residual harus bersifat simetrik. 

 

3.10.2 Koefisien Determinasi Berganda (R
2
) 

Efektivitas garis regresi digunakan untuk mengetahui berapa besar (%) 

pengaruh budaya, sosial, probadi, dan psikologis terhadap keputusan pengambilan 

kredit pada bank harian secara simultan. Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 

Ry²(1) x 100% = ..............% 

(Hadi S, 2004:45) 

 

3.10.3 Koefisien Determinasi Parsial (r
2
) 

untuk menentukan variabel bebas (X) yang dominan dalam mempengaruhi 

variabel terikat (Y) dalam model regresi linier berganda, maka digunakan koefisien 

beta. Variabel bebas yang mempunyai pengaruh dominan adalah variabel bebas yang 

memiliki presentase paling besar diantara variabel bebas yang lain. Proporsi 

sumbangan masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat 

dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut: 

 

r xy x   x 100% = ………% 

 

Keterangan: 

r xy : Koefisien korelasi variabel X dan Y 

β : Koefisien beta 
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Untuk mempermudah dalam menganalisis data-data peneletian, maka dalam 

penelitian ini digunakan alat bantu komputer program SPSS 22.0 for windows. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bab sebelumya, dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor 

psikologis berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit pada bank 

harian oleh para pedagang kaki lima di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang 

Provinsi Jawa Timur. Variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi keputusan 

pengambilan kredit pada bank harian oleh para pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur yaitu faktor sosial sebesar 

26,8177%, yang diikuti oleh faktor pribadi sebesar 24,723%, faktor psikologis 

sebesar 21,4684%, dan faktor budaya sebesar 18,786%. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini maka dapat 

diberikan saran kepada beberapa pihak adalah sebagai berikut:  

1. Bagi pihak pedagang kaki lima, hendaknya mempertimbangkan serta mencari 

informasi yang lebih lengkap dalam melakukan kredit pada bank harian, serta 

mempertimbangkan resiko yang dialami. 

2. Bagi pihak bank harian, hendaknya memberikan bunga pinjaman yang sesuai 

dengan ketentuan yang telah disepakati. 

3. Bagi peneliti lain, untuk ikut mempertimbangkan sumbangan pengaruh variabel 

bebas lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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